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ABSTRAK

Mazhab Hanafi yang terkenal dengan penggunaan nalar atau ra’yu di dalam
mengistinbatkan hukumnya, berpandangan bahwa orang murtad tidak dapat disamakan
dengan orang yang telah kufur karena menganut agama selain Islam sejak lahir, sehingga
mereka terhalang untuk dapat saling mewarisi dengan ahli warisnya yang muslim secara
mutlak, tetapi orang orang murtad hanya dianggap terhalang untuk menjadi ahli waris dari
seorang muslim dan tidak terhalang untuk diwarisi. Pandangan mazhab Hanafi masih
memberikan kesempatan harta orang murtad untuk diwarisi ahli warisnya yang muslim,
karena sebuah mazhab tidak akan terlepas dari metode istinbat hukumnya sendiri sehingga
menghasilkan kesimpulan yang berbeda.

Penelitian ini penelitian pustaka (library research), dan bersifat deskriptif analitik
yang menggunakan pendekatan normative. Setelah data terkumpul, maka dianalisis untuk
menghasilkan kesimpulan yang valid dengan menggunakan analisis induksi.

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa orang murtad tidak boleh mewarisi orang Islam
tetapi harta orang murtad boleh diwarisi oleh orang Islam, orang murtad adalah orang yang
meninggal secara hukum, karena orang murtad adalah orang yang telah berbuat jarimah dan
harus dihukum mati. Dasarnya adalah zahir ayat dalam surat an-Nisa” 176. Kewarisan yang
terjadi antara mereka adalah antara muslim dengan muslim, yakni hanya harta yang
diperoleh sebelum kemurtadan saja yang dapat dijadikan harta warisan. Harta sebelum
murtad adalah harta orang Islam karena saat terjadi kemurtadan ia dianggap mati.

Key word: kewarisan, murtad, istinbat Hukum Islam, Mazhab Hanafi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf itu dan transliterasinya dengan huruf latin.

-

Huruf Naina Huruf Latin l Nama
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba b be
S ta t te
Gy <a §

es (dengan titik di atas)

’C' ‘ jim ] je
@ ha h ha (dengan titik di
bawah ).
j C kha kh ka dan ha
| ! dat d , de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra T er



ISR

> b

R ep N e Gro oo

zai
sin
syin
sad

dad

&

8]

ain
gain
fa
qaf
kaf
lam
mim

nun

vi

zet

es

es dan ye

es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di
bawah)

t (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di
bawah)

koma terbalik di atas

ge (dengan titik di atas)
ef

ki

ka

el

em

en

we

ha

apostrof

ye



B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan:. vokal rangkap atau diftong.
. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fathah a a
- kasrah 1 1
S dammah u u
Contoh:
1 T fa’ala

zukira

\
v

3

- yazhabu
2. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf vaitu:

Vil



Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama

Z4 fathah dan ya ai a dan i
3 - fathah dan wau au adanu
Contoh:
- g
Ca S - kaifa
A
(J Jo_>. - haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama
v fathah dan alif a a dan garis di atas
Cap kasrah dan ya i i dan garis di atas
J“; dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
i T
Jo - qa
(!5‘1 J - rama
VA R

d‘—..-‘,j - qila
S ATt
523 - yaqulu

il



D. Ta’ marbutah

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, translite.rasinya adalah /
/h/. Kalau pada kata yang terakhir dengan Ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta’ marbutah 1tu

ditransliterasikan dengan ha (h).

loazz

Contoh :

. oa ’:—5://‘:./ !’( {-; < :, :[j-_t - al-Madinah al-Munawwarah
I 4 -~
| 4>} _Is - falhah

telah m

E. Syaddah atau tasydid
dapat o
repad Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

epada

sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
seluruh

huruf yang sama dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh:
HANA
mernipa

‘é:,J - al-Hajj
bantuar

-

E:-j’ - rabbana
2/

-

" !

wd .
M - nu“‘ima
-~

terdapa
erbuat :
P E. Kata sandang
pihak 4 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf yaitu ‘_h .
semoga

Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibadakan atas kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qgamariyah.

I Ba 1 Kata sandang diikuti oleh hurof syamsiyah

Sui

dey

pel
ix



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama deﬁgan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan huruf
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti dengan
huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dengan kata

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
X
U""“:'l‘ - asy-syamsu
j/ - ,—1‘/
/A—d—h - al-galamu
G. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
O b Mty
Uj 1 L-; - ta’khuzuna
L L .
-_Jt -« an-nau
e X
(™! - syai'un
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Syari‘at Islam telah menetapkan peraturan-peraturan tentang kewarisan
dengan jelas, adil dan terbaik di antara peraturan yang berkaitan dengan kekayaan.
Islam mengakui pemilikan seseorang terhadap harta baik ia laki-laki atau
perempuan. Islampun mengakui berpindahnya sesuatu yang dimiliki seseorang
ketika masih hidup kepada ahli warisnya ketika ia meninggal, baik ahli waris ifu
laki-laki atau perempuan, tanpa membedakan antara anak kecil dengan orang
dewasa. Hal ini sangat berbeda dengan hukum kewarisan pada masa jahiliyah yang
memberikan warisan hanya kepada mereka yang dianggap berjasa.'

Al-Quran yang mulia telah menerangkan hukum-hukum kewarisan,
keadaan-keadaan setiap ahli waris dengan penjelasan yang cukup memadai di mana
tidak ada seorangpun yang luput dari bagian warisan. Al-Qur’anlah yang rﬁenjadi
sandaran di dalam menetapkan hukum dan kadar bagian dari masing-masing ahli
waris® dan sangat sedikit yang ditetapkan berdasarkan as-Sunnah dan ijma‘ * Tidak
ditemui di dalam syari‘at, hukum-hukum yang diterangkan oleh al-Qur’an sejelas

dan serinci hukum waris ni. Hal ini dikarenakan masalah kewarisan merupakan

' Harta warisan di jaman jahiliyah diperuntukkan bagi mereka yang berjasa dalam
peperangan yakni orang laki-laki yang dewasa. Anak kecil dan wanita tidak berhak atas harta
warisan. Lihat Fathur Rahman, llmu Waris, cet. 2, (Bandung: Al-Ma’arif, 1981), hlm. 13,

2 Tersebut dalam surah an-Nisa’ ayat 7, 11, 12 dan 176.

* Dalam as-Sunnah antara lain dijelaskan tentang kedudukan anak laki-laki sebagai
‘asabah dan dalam ijma‘ seperti kakek yang menempati kedudukan bapak.



sebab di antara sebab-sebab terpenting di dalam pemilikan harta, sedang harta
merupakan pertahanan hidup bagi seseorang dan masyarakat karena di atas
‘hartalah - manusia- dapat berdiri tegak dan di atas- hartalah roda -kehidupan
berputar *

Hukum tentang kewarisan ini mengatur segala hal baik yang berkaitan
dengan bagian masing-masing ahli waris maupun hal-hal yang berkaitan dengan
orang-orangnya selaku pewaris dan ahli waris. Hukum yang berlaku bagi mereka
dicantumkan sebagai sebab-sebab, syarat-syarat dan halangan-halangan untuk
mewarisi. Sebab-sebab untuk dapat mewarisi adalah adanya hubungan kekerabatan,
perkawinan dan pemerdekaan budak atau walag’. Syarat-syarat untuk dapat
mewarisi adalah meninggalnya pewaris baik hakiki maupun hukmi, masih hidupnya
ahli wars- ketika meninggalnya pewaris dan diketahui hubungan nasabnya.
Sedangkan penghalang-penghalang untuk dapat mewarisi adalah pembunuhan,
perbedaan agama dan perbudakan,’ di samping sasuatu yang berlaku kemudian di
beberapa negara Islam yakni persaksian palsu.

Di antara beberapa penghalang kewarisan yang tersebut di atas, perbedaan
agama masih sering ditemui di dalam masyarakat. Perbedaan agama imi .bajk
memang karena seseorang telah menganut agama selain agama Islam sejak lahir
maupun karena semmula ia menganut agama Islam kemudian murtad. Murtad sudah

menjadi gejala sosial sejak zaman Nabi dan mencapai puncaknya pada zaman

* Muhammad ‘Ali as-Sabuni, Hukum Waris Islam, alih bahasa S. Syukur, cet. 1,
(Surabaya: Al-Ikhlas, 1995), hlm. 48.

> Mubammad ‘Abd ar-Rahim al-Kisyki, al-Mawaris al-Mugaran, cet. 3, (Bagdad:
Jami’at Bagdad,1969), him. 31.



khalifah Abu Bakar., sampai-sampai ia mengobarkan perang dengan mereka karena
sudah sangat membahyakan Islam. Hingga sekarang perilaku murtad masih sering
dijumpai walaupun -dengan. motivasi yang bermacam-macam. - Terlepas -dari
pembicaraan murtad secara panjahg lebar, kemurtadan ternyata mempunyai efek
terhadap beberapa hal yang antara lain adalah dalam masalah kewarisan. Jumhur
mazhab berpendapat bahwa orang murtad termasuk ke dalam kelompok orang-
orang kafir sehingga ia tidak dapat saling mewarisi dengan kefabatnya yarig
muslim. Harta orang yang murtad menjadi fai’ dan digunakan untuk kepentingan
umat Istam ®

Berbeda dengan pandangan jumhur mazhab di atas, mazhab Hanafi yang
terkenal dengan banyaknya penggunaaan nalar atau ra ’yu di dalam mengistinbatkan
hukumnya, berpandangan bahwa orang murtad tidak dapat disamakan dengan
orang yang telah kufur karena menganut agama selain agama Islam sejak lahir,
sehingga mereka terhalang untuk dapat saling mewarisi dengan ahli warisnya yang
muslim secara mutlak, tetapi orang murtad hanya dianggap terhalang untuk
menjadi ahli waris dari seorang muslim dan tidak terhalang untuk diwarisi. Dengan
kata lain orang murtad hanya terhalang untuk menjadi waris tetapi tidak terhalang
untuk menjadi muwarris. D1 siilah kiranya menarik untuk diungkap bagaimana
sebenarnya pandangan mazhab Hanafi yang masih memberikan kesempatan harta
orang murtad untuk diwarisi ahli warisnya yang muslim, Karena sebuah mazhab
tidak akan terlepas dari metode istinbat hukumnya sendiri sehingga menghasilkan

kesimpulan yang berbeda.

® Al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ald al-Mazahib al-’Arba’ah, (Beirat: Dar al-Kutub al-
‘Imiyyah, 1990), V: 427.



B. Pokok Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka pokok

pemasalahan dalam penelitian ini adalah;

1.

Bagaimana metode istinbat hukum mazhab Hanafi tentang kewarisan orang
murtad?
Bagaimana kualitas dalil yang menjadi dasar argumentasi  mazhab Hanafi

tentang kewarisan orang murtad?

. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mendeskripsikan metode istinbat hukum mazhab Hanafi tentang

kewarisan orang murtad.

. Untuk mengkaji kualitas dalil yang digunakan sebagai dasar argumentasi mazhab

Hanafi tentang kewarisan orang murtad.

Kegunaan dan penelitian in1 adalah:

. Untuk memberikan sumbangan pemikiran dari para ulama tentang kewarisan

orang murtad yang belum memperoleh kesepakatan sehingga dapat diketahui

pemikiran manakah yang paling kuat.

. Untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang al-4dhwal asy-

Syakhsiyyah khususnya dalam bidang kewarisan.

D, Telaah Pustaka

Di antara mazhab vang ada, mazhab Hanafi termasuk sebagai mazhab



yang banyak menggunakan nalar di dalam mengistinbatkan hukum. Salah satﬁ
metode istimbat hukumnya yang terkenal adalah istihsan, yang sempat menda;at
kritikan tajam dari- Imam  asy-Syafi‘i sebagai metode yang menggﬁnakér;
kesenangan akal belaka (talazzuz).

Sebagai satu mazhab, mazhab Hanafi mempunyai pemikiran-pemikiran
sendiri yang kadang berbeda dengan mazhab-mazhab lainnya. Pemikiran -
pemikiran mazhab Hanafi dapat diketahui melalui buku-buku ymé disusun oleh
murid-murid Abu Hanifah sebagai tokoh mazhab ataupun ulama-ulama mazhab.
Buku-buku tersebut seperti kitab al-Mabsiit karangan as-Sarakhsi dan Bada'’i ¢
as-Sana’i‘ karangan al-Kasani. Pendapat mereka tentang kebolehan seorang
muslim mewarisi harta orang murtad dapat ditemui dalam kitab-kitab tersebut.
Dalam al-Mabsiut dijelaskan bahwa jika seorang yang telah murtad itu meninggal
atau dihukum mati, maka hartanya diwarisi oleh kerabatnya yang beragama Islam

sesuai dengan ketentuan Allah SWT.

Orang murtad oleh mazhab Hanafi disamakan dengan orang yang telah
punah, karena ia berhak untuk dihukum mati. Ketika ‘Abdullah bin Ubay
meninggal, Rasulullah membagikan hartanya kepada ahli warisnya yang muslim
padahal dia adalah orang yang murtad. Alir.a. juga pemah menghukum mati orang
murtad dan membagikan hartanya kepada ahli warisnya yang beragama Islam.
Maksud dari semuanya adalah bahwa orang Islam mempunyai hak milik dan ketika

orang itu musnah maka hartanya beralih kepada ahli warisnya seperti ketika ia

meninggal.’

7 As-Sarakhsi, ai-Mabsat, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 3 100-101.



Sedangkan Ibnu Hazm dan al-Qurtubi berpendapat tentang tidak adanya
hak waris seorang anak terhadap ayahnya yang murtad, karena ia beragama Islam
~ sedangkan orang Islam-tidak dapat mewarisi harta orang kafir- Alasan mereka sama
dengan alasan jumhur ulama di atas yakni hadis Nabi saw.:

. el HSIY g 380 Al Y

Hadis tersebut bersifat umum dan tidak ada kekhususan untuk orang
murtad. Jika Allah memang berkehendak untuk mengkhususkannya, maka akan
mewahyukan dalam al-Qur’an, padahal Allah‘ malah menetapkan bahwa orang

murtad termasuk ke dalam orang kafir’ sesuai firman-Nya:

L0 gl o ﬂﬂ‘,‘l.é r.(us (,..Lj:._- P
Buku-buku lain yang mencamtumkan pemikiran ulama Hanafiah dalam
permaslahan ini adalah seperti llmu Waris karangan Fatchur Rahman dan Al-Afiras
al-Mugaran karangan al-Kisyka. Dalam kitab yang terakhir sesuai dengan judulnya
yakni kajian ilmu waris dengan perbandingan, di dalamnya juga disebutkan
pendapat dan beberapa ulama lain. Dengan menggunakan analisis komparatif,
dikajinya beberapa pendapat ulama kemudian dianalisis dan dibuat kesimpulan.
Dalam buku Ahkam al-Murtad fi asy-Syari‘ah al-Islamiyyah karangan Nu‘man
Abd ar-Razaq juga dijelaskan tentang kedudukan riddas dalam kewarisan. Dalam

buku ini secara panjang lebar dijelaskan bagaimana masalah pewarisan hartanya

8 Al-BukHari, Sa#ih al-Bukhari, Kitab al-Fara’id, Bab La Yaris al-Muslim al-Kafir wa
La al-kafir al-Muslim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), VIII: 14, Hadis riwayat dari Usamah ibn Zaid.

° Tbn Hazm, al-Mukallz, (Beirit: Dar al-Fikr,1970), IX: 371. Al-Qurtubi, al~Jaini* fi
Ablkam al-Qur'@, (Beirit: Dar al-Kitab al-‘Tmiyyah, 1993), II: 34.

1 At-Taubah (9): 23.



dengan mengungkapkan pendapat-pendapat dari banyak ulama dari berbagai
mazhab. Dari pendapat-pendapat mereka, kemudian dia mengambil salah satu
pendapat yang - dianggap terkuat dengan mengemukakan alasan-alasanya.
Menurutnya bahwa kemurtadan seseorang tidak menghalangi beralihnya harta
peninggalannya kepada ahli warisnya yang beragama Islam, baik harta itu diperoleh
sebelum murtad maupun sesudahnya Pendapat ini diambilnya dari pendapat
Imamiyah, Zaidiyah dan Abu Yusuf '

Bahasan-bahasan yang diuraikan dalam buku-buku tersebut di atas
umurmnya masih bersifat global. Tidak disebutkan ba-lgaimana metode istinbat serta
kualitas dari dalil yang dijadikan dasar, sehingga penelitian yang menekankan pada

metode istinbat dan kualitas dalil ini kiranya masih layak untuk dilakukan.

E. Kerangka Teoretik

Mempusakai harta peniggalan kepada keluarga yang masih hidup adalah
berfungsi sebagai ganti untuk mencurahkan rasa kasih sayang yang barangkali hal
itu belum direalisir oleh orang yang mewariskan ketika i1a masih hidup. Hal itu juga
sebagai penyambung tali kekeluargaan yang telah putus akibat adanya peristiwa
kematian atau sebagai bantuan meteriil serta pelimpahan manfaat kebendaan
semata-mata. 2

Oleh karena dalam kewarisan terkandung tujuan-tujuan tertentu, maka

antara pewaris dan yang menerima warisan diatur dengan beberapa syarat yakni

"' Nu‘man ‘Abd ar-Razaq as-Samara'i, Ahkam ai-Murtad fi asy-Syari‘ah al-Isiamiyah,
(Beirt: Dar al-‘ Arabiyyah, 1968), him. 288.

'2 Fatchor Rahman, Iimu Waris, hlm. 95.



tidak adanya penghalang sehingga mereka bisa saling mewarisi, Dalam hukum
Isiam telah ditetapkan hal-hal yang menjadi penghalang dalam pewarisan. Pertama
adalah perbudakan, kedua adalah pembunuhan dan ketiga adalah perbedaan agama.

Yang dimaksud dengan perbedaan atau berlainan agama adalah berlainan
agama yang menjadi kepercayaan antara orang yang mewarisi dengan orang yang
mewariskan, Misalnya agama orang yang bakal mewarisi bukan Islam, baik agama
Nasrani, Yahudi atau agama lainnya yang tidak mengakui agarﬁa yang hak,
sedangkan bagi orang yang bakal diwansi harta peniggalannya adalah Islam atau
sebaliknya.

Berlainan mazhab, aliran atau sekte yang terdapat dalam agama Islam
menurut persepakatan pendapat dari seluruh fuqaha, tidak dapat dimasukkan dalam
kriteria berlainan agama. Seorang anak yang bermazhab Hanafiah tidak terhalang
mempusakai harta ayahnya yang bermazhab Syafi’iyah, sebagaimana isteri Syiah
tidak terlarang mewarisi harta suaminya yang Khawary. Hal itu karena walaupun
mereka berbeda mazhab atau aliran namun mazhab atau aliran yang mereka anut
adalah bersumber dari satu agama yakni agama Islam."

Adapun agama-agama, kepercayaan-kepercayaan dan aliran-aliran
keagamaan yang bersumber selain dari agama Islam diperselisihkan oleh para
ulama. Dalam hal ini ada dua kelompok. Pertama ulama Hanafiah, Syafi’iyah dan
Imam Abu Daud bahwa aneka ragam agama dan kepercayaan selain Islam itu
dianggap satu. Sebab mereka mempunyai satu prinsip yakni menserikatkan Allah.

Mereka beralasan bahwa selain yang hak yakni Islam adalah sesat sepeti tersebut

3 Hasanain Muhammad Makhinf, al-Mirds fi asy-Syari‘ah al-Islamiyah, (Mesir:
Matba‘ah al-Madani, 1976), him. 30.



dalam al-Qur’an;

" DL Y] A g 3L
Kedua adalah pendapat Imam Malik dan Imam Ahmad bahwa di luar agama Islam
itu terdapat bermacam-macam agama dan kepercayaan yang masing-masing berdid
sendiri, seperti agama Nasrani berbeda dengan agama Yahudi. Mereka beralasan
dengan ayat al-Qur’an:

. Aorlgie g as (S e SO

Dasar hukum dari adanya perbedaan agama sebagai penghalang kewarisan

adalah hadis Nabi SAW yang berbunyi:

n el HSIY S e Y

Menurut Ibnu Qudamah hadis di atas dipegangi oleh jumhur sahabat dan
fiigaha. Hadis ini diriwayatkan dari Abu Bakar, ‘Umar, Usman, ‘Ali, Usamah bin
Zaid, Jabir bin ‘Abdullah, ‘Umar bin Usman, ‘Urwah, Zuhn, ‘Ata’, Tawus, Hasan,
‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, ‘Amr bin Dinar, as-Saun, Abu Hanifah Malik, dan asy-
Syafi‘l. Imam Ahmad berkata bahwa tidak terdapat perbedaan di kalangan umat
Islam bahwa orang Islam tidak dapat mewarisi orang kafir."’

Az-Zurgani menjelaskan bahwa hadis di atas adalah menjadi penjelas al-

Qur’an tentang tidak adanya saling mewarisi antara orang Islam dengan orang

" Yiinus (10): 32.
> Al-Ma'idah (5): 48.
'6 Al-Bukhiari, Sahih al-Bukhari, VILL: 14. Hadis riwayat dari Usamah ibn Zaid.

'7 Ibou Qudamah, af-Mugni, (Mesir: Maktabah Jaumhuriyyah ai- Arabiyyah, tt.), VI:
294,
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Kafir. Hadis tersebut telah diriwayatkan oleh para imam yang Aufad dan sigat.
Semua ulama sesudah mereka selalu berpegang pada hadis di atas.™

Tbnu Hazm berpendapat bahwa hadis di atas. adalah bersifat umum
sechingga mencakup pula di dalamnya orang murtad. Jika memang Allah
menghendaki untuk mengkhususkan tentu Allah akan mencantumkan dalam al-
Qur’an padahal sebaliknya bahwa Allah memasukkan orang murtad ke dalam
kelompok orang kafir.*® |

Ada hadis dan riwayat lain yang dijadikan dasar ulama tentang tidak
- adanya saling mewarisi antara orang Islam dengan orang kafir yaitu:

1. Hadis Nabi saw. yang berbunyi:

" s osle ol @i Y

2. Riwayat dari Ibn Syihab tentang perbuatan ‘Ali ibn Abi Talib yang
berbunyi:
Gl i JLs ,‘51.943'_;;_8- JQJLLJMQJLIQ\JTQJ‘,LC!

¥ N H) H u’° \..— . L{J}'
3. Riwayat dari Isma‘il ibn Abi Hakim yang berbunyi:

oAb et JU el el de oy e azzel Uil ai O)

¥ Az-Zurdani, Syark az-Zurqani ‘ala al-Muwatta’ Imam Malik, (Beirit: Dar al-Kutub
al-‘Timiyyah, 1990), III: 155.

' Tonu Hazm, al-Muhalla, IX: 305.

® Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, Bab Hal Yaris al-Muslim al-Kafir, (Beirnt: Dar al-
Fikr, 1994), II: 53. Hadis riwayat dari ‘Abdullah ibn “Umar.

2 Mk ibn Anas, al-Muwatta®, (Beirit: Dir al-Kutub al-’Iimiyah, t.t.), Bab "Miras
Ahii al-Milal”, II: 519. Hadis riwayat dari fon Syihab.
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Sedangkan Fatchur Rahman menjelaskan alasan bahwa wans mewal—:isi
merupakaﬁ- alat penghubung untuk ﬁle;npertemukan ahli. \.Naris dengan érang yang
mewariskan disebabkan adanya kekuasaan perwalian dan adanya rasa tolong-
menolong antara keduanya. Oleh karena keduanya terdapat perbedaan-perbedaan
dalam hak kebendaan, seperti hak untuk memilikinya, menguasainya dan
membelanjakannya sebagaimana yang diatur menurut agama mereka masing-

masing, maka kekuasaan perwalian antara mereka menurut hukum tidak ada lagi.”

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian |
Penelitian ini termasuk penelitian pustaka atau Jibrary reseach, yakni penelitian
yang dilakukan dengan melacak bahan-bahan yang berasal dari litaratur-literatur,
baik literatur primer maupun literatur skunder.

2. Sifat Penelitian
Penelitian 1n1 bérsifat deskriptif analitik, dalam pengertian tidak sekedar
menggambarkan pemikiran seseorang kemudian menyimpulkannya, tetapi
meliputi juga analisis dari data yang diperoleh.

3. Pendekatan
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan normatif, yakni pemikiran sesorang

yang dideskripsikan dikaji dengan didasarkan pada kaidah-kaidah yang telah

2 Ibid., Hadis riwayat dari Isma‘il ibn Abi Hakim.

® Fatchur Rahman, /imu Waris, hlm. 98.
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ada.
4. Pengumpuian Data
-Data dalam penelitian ini merupakan data perpustakaan dan bersumber pada
buku-buku yang relevan. Sumber data primer diambil dari buku yang memuat
pemikiran mazhab Hanafi seperti kitab al-Mabsut karangan as-Sarakhsi dan
Bada’i* as-Sana’i karangan al-Kasani. Sedangkan sumber sekunder diambil dari
buku-buku yang membicarakan pemikiran mazhab Hanafi tenténg kewarisan
orang murtad seperti Ahkam al-Murtad fi asy-Syari‘ah al-Islamiyyah karangan
Nu‘man ‘Abdur Razaq as-Samara’i, al-Mugni karangan Ibnu Qudamah, a/-
Muhalla karangan Ibnu Hazm, al-Miras al-Muqaran karangan al-Kisyki, Iimu
Waris karangan Fathur Rahman dan buku-buku lain yang berhubungan dengan
pembahasan ini.
5. Analisis Data
Setelah data tersebut terkumpul, maka dianalisis sedemikian rupa. Supaya data
yang diperoleh dapat menghasilkan kesimﬁulan yang valid, maka akan
digunakan analisis induksi yang dipakai untuk menganalisis data khusus yang
mempunyai  unsur-unsur kesamaan sehingga dapat digeneralisasikan menjadi

kesimpulan umum.

G. Sistematika Pembahasan
Kajian ini mencakup tiga bagian, yakni bagian awal, bagian utama atau isi
dan bagian akhir. Pada bagian awal berisi halaman judul, nota dinas, halaman

pengesahan, transliterasi Arab-Latin, kata pengantar dan dafiar isi.
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Pada bagian ist dikelompokkan berdasarkan permasalahannya sebagai
- berikut: Bab 1 adalah pendahuluan yang mendeskripsikan pokok-pokok persoalan
yang dikembangkan dalam penelitian meliputi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian
dan sistematika pembahasan. Bab II mendeskripsikan tentang kewarisan orang
murtad secara umum yang didahului dengan masalah asas-asas kewarisan, hal ini
untuk menunjukkan di mana posisi orang murtad. Untuk mengeéahui referensi
dalil-dalilnya, maka dikemukakan nas-nas tentang kewarisan orang murtad dan
kemudian diuraikan bagaimana pandangan ulama secara umum tentang kewarisan
orang murtad. Karena dalam pembahasan ini menguraikan pemikiran suatu
mazhab, maka sebelumnya digambarkan tentang hal-hal yang berkaitan dengannya
seperti sejarah pertumbuhan, tokoh-tokoh, kitab-kitab rujukan dan metode istinbat
hukumnya. Pembicaraan seperti ini diuraikan dalam bab ITI. Bab IV merupakan
bab pembahasan yang menguraikan pandangan mazhab Hanafi tentang kewarisan
orang murtad. Sebelumnnya diuraikan dahulu hal-hal yang berkaitan dengan orang
murtad seperti definisi, hukuman serta status kepemilkannya. Kemudian dilanjutkan
dengan pembahasan mengenani kewarisannya yang menguraikan seputar
argumentasi dan dalil yang menjadi dasar argumennya dan diteruskan kepada
analisis. Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian dan termasuk
saran-saran.

Pada bagian akhir skripsi ini memuat hal-hal penting yang relevan dengan
penelitian yang tidak perlu dimuat dalam bagian utama, terdiri dari daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan curriculum vitae.



BAB 1

TINJAUAN UMUM TENTANG KEWARISAN ORANG MURTAD

A, Asas-asas kewarisan
1. Pengertian kewarisan

Kata waris berasal dari bahasa Arab < ,s yang merupakan fi‘il dan
isimnya %, yang berarti tinggalan atau harta pusaka'. Pengertian rrllawaris adalah
bentuk jamak dari &ty yang berarti juga <o)}, .9 ,%l - dan &l . Yang
diartikan dengan mauriis <5 s,s  yaitu peninggalan orang yang meninggal yang
dipusakai atau diwarisi oleh para ahli waris, sedang yang berhak menerima harta
warisan disebut waris < i s 2.

.Dalam al-Qur’an dapat dijumpai kata < ,s dan derifasinya dengan

pengertian kedudukan sebagaimana firman Allah :

r.JJb Ol <99

Dalam ayat lain berarti memberi atau menganugerahkan seperti :

Lelil o Akl N T}.:.a u'a_ﬁﬁ L;.TJJTJ

' Muhamad Ydris Abdur Rauf al-Marbawi, Qamus al-Marbawi, (Mesir: Mustafa al-
Babi al-Halabi, 1935), hlm. 385.

? Hashi Ashshiddieqy, Fighul Mawaris, cet. 1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), hlm.
17.

* An-Naml (27) : 16.

! Az-Zumar (39) : 74.
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Secara terminologi miras didefinisikan:

U5 JOKOACJ}AMW@QEJ&MJ{G&;—
Tk gl dee g o

Muhammad Sa’id mendefinisikannya sebagai:
5 ge day 4 s) ool Shded) BB e e el ST L

Dari definisi di atas dapat ditarik bahwa pengertian warisan adalah hal-hal
yang berkaitan dengan sesuatu yang ditinggalkan oleh seseorang yang meninggal
yang menjadi hak dari para ahli wansnya.

2. Prinsip-prinsip kewarisan

Hukum kewarisan mempunyai beberapa prinsip’ yakni:

a. Hukum waris Islam menempuh jalan tengah antara memberi kebebasan penuh
kepada seseorang untuk memindahkan hartanya dengan jalan wasiat kepada
orang yang dikehendaki sepert: paham kapitalis dengan melarang sama sekali

pembagian harta peninggalan seperti paham komunis, firman Allah:

* Badran Abd al-’Ainain Badran, ol-Mawdris wa al-Hibbah wa al-Wasiyah fi asy-
Syari'ah al-Islamivah, (Iskandariyah: Mu’assasah al-Jam’iah, tt.), him. 11.

6 Muhammad Sa’id al-Hambali, U_"? ‘Iimi al-Mawaris, (Beirut: Dar al-Jail, 1986),
him. 5.

7 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Istam, cet. 9, (Yogyakarta: Bagian Penerbitan
Fak. Ekonomi UIL, 1990), him. 10.
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Do lae xb o gl e By dn e
b. Warisan adalah hukum. Yang mewariskan tidak dapat menghalangi ahli waris
dari haicnya tanpa perlu adanya pernyataan menerima atau dengan putusan
hakim. Juga tidak bel;'véi'ti ahli waris dibebani untuk melunasi hutang. péwaﬁs,

firman Allah:

—S OB oW L oo ST SV 3 (S s
Ll 5oty clS” Oy &7l W el ozl B b el
A0 0 851 el bagie oty ST 4585 Gl
4 o8 0B el uiuosﬁfsjjjbjdﬁg oL W
e S e By dm e ) 365 )
c. Warisan terbatas daiém lingkungan keluarga dengan adanya hubungan nasab

atau perkawinan. Yang dekat didahulukan daripada yang jauh, firman Allah:

d. Hukum waris Islam lebih cenderung membagikan sebanyak mungkin ahli waris
dengan bagian tertentu kepada ahli waris. Misalnya apabila mereka terdiri dari
ayah atau ibu, suami atau isteri dan anak, maka mereka semua berhak atas harta

warisan, firman Allah:

S OB ot B Jou S SOV 3 A (S

®An-Nisz” (4) : 12.
“An-Nisz’ (4) : 11.

195 1-Anfal (8) : 75.
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e. Hukum waris Islam tidak membedakan anak-anak dengan orang dewasa
maupun antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan hanya didasarka kepada
beban yang ditanggung dalam keluarga. Misalnya laki-laki lebih besar dari

perempuan, sabda Rasul:

RRCTPPIE PN PEM R
f Hukum waris Islam membedakan besar kecil bagian-bagian tertentu ahli waris
diselaraskan dengan kebutuhan dalam hidup sehari-hari disamping memandang
jauh dekatnya dengan pewaris. Bagian-bagian tertentu itu ialah 1/2, 1/3, 1/4,

1/6, 1/8 dan 2/3 yang merupakan ta‘abbudi, firman Allah:

o oty 4 g g .Imqu‘-,., B 3 gdom s

3. Sebab-sebab terjadinya kewarisan
Hal-hal yang menyebabkan seseorang berhak mewaris ada tiga™, yaitu: -
a. Hubungan kekerabatan yang sesungguhnya, yakni hubungan nasab. Mereka

adalah ibu, bapak, anak-anak, saudara-saudara, para paman dan lain-lain, firman

1 An-Nisz’ (4) : 11.

"> Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab al-Fara’id, Bab “fi al-Maulud Yastahillu
Summa Yamut”, (Beirut: Dar al-Fikr, 19 94), IlI: 56, Hadis riwayat dari Abu Hurairah.

P An-Nig@’ (4) : 12.

i4

Muhammad Ali as-Sabuni, Hukum Waris Islam, alih bahasa Sarmin Syukur
(Surabaya: al-Ikhlas, 1995), hlm. 55.
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Allah:

"’...j)'ﬂ s & R JJTP_@...a.u \’l’--)&” ‘,.‘)T‘,

b. Hubungan perkawinan, yaitu akad nikah yang sah yang terjadi di antara suami
isteri, sekalipun sesudah pernikahan itu belum terjadi persetubuhan atau
berduaan di tempat sunyi. Mengenai nikah fasid atau nikah batal tidak dapat

menyebabkan hak mewaris, firman Allah:

O OB Ay b G d O (Sorlgil 85 b L oST
Sl e By Sy o ST M SIB Wy 4
\1.L_J=!J

c. Hubungan wala, yaitu hubungan bekas budak dengan orang yang
memerdekakannya. Apabila bekas budak itu tidak mempunyai ahli waris yang

berhak menghabiskan hartanya. Sabda Rasul:

v L;:..GT ul ;‘)’}“ Lﬁl‘.é

d. Keislaman, yakni bagi orang yang tidak mempunyai ahli waris maka hartanya di
taruh di baitul mal untuk kepentingan orang Islam. Menurut fugaha Hanafiah,
Hanabilah dan ketentuan yang terdapat dalam Undang-Undang Mesir bahwa kas

pefbendaharaan negara mendapat harta yang tak terwariskan itu dengan jalan

1% Al-Anfal (8) : 75.
16 R
An-Nisa’ (4) : 12.

" Al-Bukliari, Sakih al-Bukkari, Kitab al-Faraid, Bab Ma Yurasu an-Nisa Min al-
Wala®, (Beiriit: Dar al-Fikr, 1981), VII: 11. Hadis riwayat dari ‘A’isyah.
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bukan mempusakai, tetapi dengan anggapan bahwa ia adalah lembaga untuk
menyalurkan kemaslahatan umat Islam'®. Sementara menurut fuqaha Syafi‘iyah,
baitul mal -mendapat harta yang tak terwariskan itu dengan jalam mempusakai

melalui usubah atau jalan nama Islam'. Alasannya sabda Rasul:

Walau Nabi sebagai pewaris, tetapi harta yang diwarisinya tidak hanya
untuk beliau sendiri tetapi diserahkan kapada kaum muslimin. Dengan demikian
sebab mempusakai menurut asy-Syafi‘i ada empat yakni dengan dimasukkannya
keislaman ',

Menurut Hasbi andaikata berhaknya baitul mal menerima harta
peninggalan dengan jalan pusaka, niscaya baitul mal berhak untuk tidak menerima
harta peninggalan orang non muslim mengingat tidak adanya pusaka mempusakai
antara mereka, sedang isi baitul mal adalah hak para muslim®™.

4. Rukun-rukun waris

Rukun waris ada tiga yaitu®:

'® Fathur Rahman, Iimu Waris, (Bandung: al-Ma‘arif, 1967), him. 77.

% Ibid.

® Aba Dawud, Sunan Ab7 Dawud, Kitab “al-Fara’id”, Bab fi Miras zawi al-Arham,
TH: 123. Hadis riwayat dari Migdam.

2 Yusuf Musa, Ar-Tirkah wa al-Mirds fi al-Islam, (Kairo: Dar al-Ma‘rifah, 1467 H),
him. 367.

2 Hasbi Ashshiddieqy, Fighul Mawaris, hlm. 157.

? Muhammad Ali as-Sabuni, Hukum Waris, him. 56.
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. Muwarris, yakni mayat di mana orang lain berhak mewaris da;ripadanya akan
apa saja yang ditinggalkan sesudah matinya.

. Waris, yakni orang yang berhak mewaris dengan sebab yang telah dijelaskan,
seperti kekerabatan, perasaban, perkawinan dan sebagainya. - -

. Maurus, yakni sesuatu yang ditinggalkan mayat seperti harta, kebun dan
sebagainya. Maurus ini juga disebut irsun, furasun dan mirasun yang

kesemuanya merupakan sebutan untuk segala sesuatu yang ditinggalkan mayat

untuk ahli waris.

. Syarat-syarat pewarisan

Ada tiga syarat-syarat mewaris yakni’*’
. Muwarris benar-benar telah meninggal. Meninggal ini baik secara hakiki, hukmi
atau takdiri.
. Ahli waris masih hidup ketika meninggalnya muwarris atau dengan keputusan
hakim ia masih hidup. Dengan demikian apabila ada orang yang meninggal
bersama-sama atau berturut-turut tanpa diketahui mana yang lebih dahulu
meninggal maka tidak terjadi saling mewarisi.
. Tidak adanya halangan antara mereka. Syarat im disebutkan sebagai penegasan

yang diperlukan, misalnya di pengadilan meskipun telah disebutkan secara

umum dalam sebab-sebab pewarisan.
. Penghalang-penghalang kewarisan®’

Halangan-halangan dalam kewarisan terbagi menjadi dua yakni:

24_%\13'& Zahrah, Ahkam at-Tirkah wa al-Mawarls, (Mesir: Dar al-Fikr al-° Arabi, tt.),

him. 96.

*Muhammad AIf as-SabiinL, Hukum Waris, hlm 58,
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a. Halangan karena sifat atau hijab bi al-wasfi
Hijab karena sifat berarti orang yang terkena hijab itu terhalang untuk
mendapat harta warisan secara keseluruhan. Hujub bi al-Wasfi dalam hukum
Islam sering disebut mawani ‘ul irsi. Hal ini ada tiga yakni:
1). Pembunuhan
Pembunuhan yang dilakukan oleh ahli waris terhadap pewaris menyebabkan
tidak dapat mewarisi harta yang ditinggal oleh orang yang dibunuh meskipun
yang dibunuh tidak meninggalkan ahli waﬁs selain yang membunuh. Sabda
Rasul:
By Pl

2). Perbedaan agama
Seorang muslim tidak dapat mewarisi atau diwarisi oleh non muslim apapun
agamanya. Sabda Rasul:

NIV A Yy 3 dd & Y
Dalam urusan dunia dan ahirat hubungan antara dua kerabat yang

tidak seagama hanya sebatas dalam hal-hal berbuat baik saja dalam per_gaulan
dunia dan tidak menyangkut soal agama. Hak kewarisan merupakan soal
agama karena ketentuannya pelaksanaannya atas kehendak Allah.

3). Perbudakan

Seorang yang berstatus sebagai budak tidak mempunyai hak untuk mewarisi

» At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, BabMa Ja’a fi Ibtal Miras al-Qatil, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1988), IV: 370. Hadis riwayat dari Abu Hurairah.

¥ AV-Bukhir, Sakih al-Bukhari, Kitab al-Fara’id, Bab la Yaris al-Muslim al-Kafir
wa la al-Kafir al-Muslim. VIII: 14. Hadis riwayat Usamah ibn Zaid.
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dari saudaranya sendiri, sebab segala sesuatu yang dimiliki budak secara
lansung menjadi hak milik tuannya. Hal ini sesuai denga firman Allah yang

menafikan kecakapan budak untuk bertindak dalam segala bidang yakni:
B egh e e 8l e Dl A P |

Menurut Ahmﬁd Rafiq perbuciakan menjadi penghalang mewarisi
bukanlah karena status sosi;lnya, melainkan kare.na formalnya sebagai hamba
sahaya yang secara yuridis dipandang tidak cakap melakukan perbuatan hukum®’
b. Halangan karena orang atau Hujub bi asy-Syakhsi

Hujub bi asy-Syakhsi adalah gugumya seseorang _u_ntuk mendapatkan
harta warisan karena adanya ahli waris yang lebih berhak Juntuk menerima.
Misalnya terhalangnya kakek karena adanya ayah. Orang yang gugur itu disebut
mahjub.

7. Macam-macam ahli waris

Ahli waris dapat digolongkan menjadi ahli waris laki-laki dan peremuan’®)

Ahli waris laki-laki adalah:

a. Anak laki-laki !
b. Cucu laki-laki dari anak laki-laki

¢. Ayah

d. Kakek

“An-Nahl (16) : 75.
A hmad Rafiq, Figh Mawaris, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 35,

*Q fuhammad AX as-Sabiisl, Hukum Watis......, him. 64-65.



€. Saudara laki-laki sekandung
f. Saudara laki-laki seayah
g Saudara laki-laki seibu
h. Anak laki-laki saudara laki-laki kandung
i. Anak laik-laki saudara laki-laki seayah
J. Paman kandung
k. Paman seayah
1. Anak laki-laki paman sekandung
m. Anak laki-laki paman seayah
| n. Suami
0. Mu'‘tiq
Sedangkan ahli waris perempuan adalah:
a. Anak perempuan
b. Cucu perempuan dari anak laki-laki
c. Tou
d. Nenek dari bapak
e. Nenek dari ibu
f. Saudara perempuan kandung
g. Saudara perempuan seayah
h. Saudara perempuan seibu
i. Isteri

j. Mu‘tigah
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B. Nas-Nas Tentang Kewarisan Orang Murtad

Nas-nas yang membicarakan tentang kewarisan orang murtad tidak

ditemukan dalam al-Qur’an, tetapi dapat dilihat dari hadis-hadis di bawah ini:

1. Hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh al-Bukhari yaitu:

" TRV LT P LU PN R LT
2. Hadis nabi saw. yang diriwayatkan oleh Abu Dawud yaitu:
v s ke Al e Y

3. Riwayat-riwayat sahabat seperti:

a. Riwayat dari Ibn Syihab tentang perbuatan Ali ibn Abi Talib:

MJ\E:J\B,J&J; éJ;JLbJL}:Eﬁ;JLb\JT CJJJU"!

iad N -H(_y“‘-iwj
b. Riwayat Muhammad ibn Asy’as yaitu:

55 cwaV o de2 Oy ,eb g il el o Wsep ddes Of
ot s A QU SUg oo 1) Sy, ladd oy e M3
Ui e s Olie o Oleze ST 3 s Jal g olladd
Lg s Sl o jas e JU L e ST t0le o JUib
" L@.._;:J..af

' Al-Buktiari, Sahih al-Bukkari, VIIT: 14. Hadis tiwayat dari Usamak ibn Zaid.

2 Abu Dawud, Sunan AST Dawud, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), Bab Hal Yaris al-
Muslim al-Kafir, IIT: 54. Hadis riwayat dari ‘ Abduilah ibn “Amr.

* Malik ibn Anas, al-Muwatta’, 1; 519. Hadis riwayat dari Ali ibn Abu Talib.

* Ibid., Hadis riwayat dari Sulaiman ibn Yasar.
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¢. Riwayat dan Isma‘il ibn Abi Hakim yang berbunyi:
J__«pdfby\.cﬂldtj ,&uﬁﬂxwdﬂmi Wl s Of

- AW g (b dle ol OF 5501 ds ol
d. Riwayat dari Ibn Mas‘ud, ‘Ali dan Mu‘az yaitu:
i M\wdh%ﬁ}\@1y@g&'wui

108, U Yl ads o b a5 A3 PES .st;M.c,L_S:T We of
n | conadeadl gn 4By oy Gl e Jaow g alaih
ulij_:j,gmysﬁﬁguguﬁ&x;&dsmgf
ey e B o B gy a1 By 3le & 5 Ll
v WD PRIRS  (EAp
. PP NN

C. Pendapat Para Ulama Tentang Kewarisan Orang Murtad

Pada sub bab di atas telah dibicarakan mengenai asas-asas kewarisan yang

* Jbid., Hadis riwayat dari Isma’il ibn Abu Hakim.

¢ Ad-Darimi, Sunan ad-DariniT, bab “Miras al-Murtadin”, (BBI.['llt Dar al-Fikr, t.t.),
II: 384. Hadis riwayat dari Abd ar-Rahman.

%" Ibid., Hadis riwayat dari Abu Umar asy-Syaibani.
* Ibid., Hadis riwayat dari Hakam.

» Al-Baihaqi, as-Sunan al-Kubr@, (Beirtt: Dar al-Fikr, t.t.), IX: 335. Hadis riwayat
dari Abu ‘Amr asy-Syaibani.

* Ibid., Hadis riwayat dari Abu al-Aswad ad-Daili.

“ Ibid., Hadis riwayat dari Abdullah,
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di dalamnya dijelaskan pula mengenai hal-hal yang menjadi pengbalang dalam
kewarisan. Satu di antara penghalang tersebut adalah perbedaan agama. Perbedaan
agama yang dimaksud di sini adalah perbedaan agama antara muwarris yakni orang
yang meninggal dengan ahli warisnya. Misalnya agama muwarris adalah agama non
Islam sedangkan agama ahii warisnya adalah Islam atau sebaliknya, Dalam masalah
ini para ulama telah sepakat tentang tidak adanya hubungan saling mewaris di
antara mereka baik sebagai muwarris atau sebagai ahli waris. Dasamya adalah

hadis Nabi saw. yang berbunyi: -
e s Y s L Y

Juga hadis Nabi saw. lainnya yang Berbunyi:
4a) e
P VR CA LT PP

Satu hal yang erat kaitannya dengan masalah perbedaan agama sebagai
penghalang dalam kewarisan adalah murtad. Murtad secara umum didefinisikan
oleh beberapa ulama sebagai keluarnya seseorang yang semula menganut Islam
dan  berbalik mengingkaﬁnya.“s Keluarnya seseorang tersebut baik karena
berpindah kepada agama lain maupun sama sekali tidak menganut. sebuah agama

manapun. Tetapi yang jelas orang tersebut telah dianggap kufur menurut ajaran

“D Al-Bukhiari, Sahih al-Bukhari, VI 14.
“3) At Dawud, Surian AbT Dawud, TIL: 53. Hadis riwayat dari ‘ Abduliak ibn ‘Amr,
“Dabdul Qadir ‘Audab, ar-Tasyri* al-Jind'i al-Isl@n, T; 534, MuhammadAbE Zahrah,

al-Jarimah wa al-'Uqtbah fi al-Figh al-Isfami, (Beirut: Dir al-Fikr, t.t), him. 188. As-Sayyid as-
Sabiq, Figh as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), II: 381.
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Islam. Hal ini telah diungkapkan pula oleh ulama mazhab termasuk di dalamnya
adalah Ibn Hazm dan al-Qurtubi.

Murtad dalam hukum Islam dikategorikan sebagai tindak jarimah. Pa_ra
ulama telah sepakat gmmkuman bagi pelakunya adalah hakuman mati, setelah
diberi tenggang waktu untuk bertaubat namun tetap dalam kemurtadannya.
Dasarnya adalah hadis Nabi saw. yang berbunyi:

‘“ 018 4> Joy e
Juga niwayat dari Mu‘az ibn Jabal yang bertemu dengan seorang yang berada

bersama orang Yahudi yang masuk Islam kemudian murtad yaitu:

J_@G::»mlp-iy :J6 ot 1] bﬁ';(";(’l"b s g O

" .J‘Lbﬂfi&&if@)vudyJ_,s\\3$;L~aj

Hadis Nabi saw. lainnya yaitu:
Sl V) a0 S gy Ty V) Y OV gty o £ 0l 25 J2Y

voasled) Bl apad Uy eadl aadly S et
Dalam hal kewarisan, status orang murtad oleh jumhur ulama disamakan

dengan orang kafir yang berarti mempunyai kedudukan yang sama dengan orang
kafir asli. Ofang murtad tidak dapat menjadi muwarris bagi ahli warisnya yang
muslim ataupun sebaliknya. Dasar mereka sama yakni pada keumuman hadis Nabi

riwayat Usamah ibn Zaid di atas yang menurut mereka mencakup pula orang

* Al-Bukiiar, Sakih al-Bukhari, Bab Istitabah al-Muntadin wa al-Mu’anidin wa
Qitalihim, VIII: 50. Hadis riwayat dari Ibn * Abbas.

% Ibid., Hadis riwayat Mu‘az jbn Jabal

" mam Muslim, al-J@ni* as-Sakith, Kitab al-Qasamah wa al-Muharibin wa al-Qisas
wa ad-Diyah, (Beirt: Dar al-Fikr, tt), II: 99. Hadis riwayat dari Abdullah.
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murtad.

Menurut Rabi‘ah ibn Abdul Aziz dan Ibn Abi Laili bahwa jika seorang
muslim telah murtad maka hartanya tidak dapat diwarisi oleh ahli warisnya yang
muslim. Hartanya menjadi hak umat Islam yang ditempatkan di Baitul mal, **

Menurut Imam Malik harta orang murtad dibiarkan sampai diketahui
apakah orang murtad tersebut meninggal atau bertaubat dan kembali memeluk
Islam. Apabila ia kembali memeluk Islam maka hartanya menjadi haknya seperti
semula. Namun apabila i1a meninggal dalam keadaa.n murtad, maka hartanya
menjadi milik semua umat Islam dan tidak dapat diberikan kepada ahli warisnya

yang muslim.’ Dasar hukumnya adalah sama yakni hadis Nabi saw. riwayat

Usamah ibn Zaid seperti telah disebutkan di atas. Az-Zurqani menjelaskan bahwa
hadis terebut telah menjadi kesepakatan ulama terdahulu dan dikuti oleh ulama-
ulama yang datang kemudian. Tidak ada perselisihan di antara mereka.”” Di
samping itu ada beberapa riwayatsahabat yang dijjadikan dasar oleh Imam malik
seperti telah disebutkan di muka yaitu:
a. Riwayat ‘Ali ibn Abi Talib yaitu:

LS5 el JU, de 6, 5 Iy Jie b LT e,

N il o Lpad

® Al-Jazin, Kifab al-Figh ‘ald Mazahib al-"Arba‘ah, V: 436437
® Al-Jassas, Ahkarm al-Qur'an, 1IL: 134.
*° Sahnun ibn Sa’id, al-Mudawwanah al-Kubra, (Beirit: Dar al-Fikr, tt.), IIT: 87

*' Az-Zurqani, Syarh az-Zurqani 'ald Syarh Muwatta’ al-Imam Malik, TII: 155. Abd
al-Wahhab al-Bagdadi, al-Ma unak, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), II: 1653,

%2 Malik ibn Anas, al-Muwaita’, II: 519. Hadis riwayat Ibn Syihab.
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b. Riwayat Muhammad ibn Asy‘as yaitu:
&3 53 cmaW o e Oy o5 Wil pai 5 Ao g Res O
L olladl oy pee 4 B Sigi 5 opn 2 JBy jolladl ) jaad
Ol aze o @b LSS e dlas ol o Oleze 677 ‘.J Agu J.af
. .@;&T@ﬁ?qwiwﬁpdﬂdﬁbwgiji

c. Riwayat Isma‘il ibn Abi Hakim yaitu:
UJJA_GG»JAEJ:;U:"’!JE ,ﬂhﬁjﬂ!@dﬁpdhr«j@\f.ai of
5 51 UPCHPI Y | D PO g RO W

Imam asy-Syafi’i berpendapat bahwa semua ﬁarta peninggalan dari orang
murtad baik yang diperoleh sebelum murtad maupun sesudahnya adalah menjadi
fai’. Beliau memberikan komentar bahwa Allah melarang pembunuhan terhadap
seseorang karena orang itu telah memeluk agama Islam. Dengan adanya keharaman
untuk membunuhnya berakibat terhadap terjaganya harta orang itu. Namun apabila
seorang muslim yang membunuh dan merampas hartanya diharamkan kemudian
murtad, maka hartanya menjadi halal untuk dirampas karena membunuhnya saja
sudah dihalalkan apalagi merampas hartanya yang jelas-jelas mempunyai
kedudukan lebih rendah daripada jiwa. Hartanya yang dirampas tersebut
ditempatkan di Baitul mal dan menjadi fai’. Dari sini berarti ahli warisnya yang
muslim tidak berhak wuntuk mewarisnya. Lebih lanjut Imam asy-Syafi'i
mengomentari hadis riwayat Usamah ibn Zaid di atas dengan mengajukan
pertanyaan lebih dekat manakah orang yang telah murtad kepada kekufuran atau

kepada Islam?, yang sudah jelas menurutnya bahwa orang murtad itu telah kufur

53 Ibid., Hadis iwayat dari Sulaiman ibn Yasar.

* Ibid., Hadis riwayat Isma’il ibn Abi Hakim.
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sehingga ia masuk dalam kategori hadis di atas dan status hukumnya adalah sama *”
Tanggapan Imam asy-Syafi’i terhadap hadis yang diriwayatkan dari “Ali
bahwasanya hadis tersebut adalah galat dengan sebab bahwa perawinya tidak hafal

dari ‘Ali bahwa ia membagi harta orang murtad di antara ahliwarisnya yang

. 56
muslim. )

Imam Ahmad membesikan komentar tentang hadis kewarisan orang
murtad dengan menyatakan bahwa hadis yang diriwayatkan dari ‘Ali mengenai
harta orang murtad yang dapat diwarisi oleh ahliwarisnya yang muslim adalah
da’if >

Tbn Qudamah menyebutkan adanya beberapa riwayat dari Imam Ahmad
ibn Hambal tentang kewarisan orang yang murtad. Satu pendapat mengatakan
bahwa harta orang yang murtad menjadi fai’ yang ditaruh di Baitul mal untuk
kepentingan umat Islam. Pendapat lain mengatakan bahwa harta orang murtad
menjadi hak ahli warisnya yang muslim dan adajuga riwayat yang mengatakan
harta orang murtad menjadi hak ahli warisnya yang seagama. Namun Ibn Qudamah
menguatkan bahwa pendapat pertamalah yang dianut dalam mazhabnya. >®

Ibn Hazm menyamakan kewarisan orang murtad dengan orang kafir

karena ia telah dianggap kufur. Semua harta yang didapatkan setelah ia murtad

3% Asy-Syafi’i, al-Umm, (Mesir: Al-Azhar, 1933), TV: 115117, VI: 225 dan VII: 595-
597. Ton al-Munzir an-Naisabufi, al-Isyr@f ‘ald Mazahib Ahli al-'Timi, (Beirut: Dar al-Fikr,
1993), I1I: 164.

59 Asy-Syafi‘i, al-Umm, IV: 116,

5D Al-Baihaqi, Sunan al-Kubrd, IX: 336.

*® lbn QudZmah, al-Muzri, VE: 300301, al-Kafi, II: 556.
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menjadi hak umat Isfam dan ditaruh di Baitul mal baik ia meninggal 'dalam keadaan
murtad atau dibunuh atau bergabung di negara musuh. Semua harta yang
didapatkan setelah murtad sampai ia dibunuh atau meninggal dalam keadaan
murtad maka menjadi milik ahliwarisnya yang kufur juga. Namun apabila ia
bertaubat dan kembali memeluk Islam maka hartanya kembali menjadi haknya dan
menjadi hak ahliwarisnya yang muslim jika ia meninggal dalam keadaan Islam.
Dasamya sama seperti ulama lain yakni hadis Nabi saw. riwayat Usamah ibn Zaid
di atas. Hadis itu dianggap umum oleh Ibn Hazm dan tidak dikecualikan darinya
sesuatupun. ) Seterusnya Ibn Hazm mengatakan seandainya Allah akan
mengecualikai;l tentang status kewarisan orang murtad dengan orang kafir niscaya
Dia menjelaskan dalam al-Qur’an, tetapi Dia malah menyebutkan bahwa orang

murtad adalah bagian dari orang kafir separti dalam firman-Nya:
PO EPIT [,5\.; b5 o s

Tanggapan Ibn Hazm mengenai hadis yang diriwayatkan dari °Ali

dianggap tidak sahih sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. 61

Al-Qurtubi dan al-Kaya al-Harrasi juga berpendapat tidak berbeda dengan
para ulama di atas yakni tentang samanya status orang mutad dengan orang kafir
dalam masalah kewarisan yakni bahwa mereka terhalang untuk saling mewarisi

dengan ahliwarisnya yang muslim. Mereka berlandaskan dengan hadis riwayat

59)Ton Hazm, al-Muhalia, IX: 304.
%) Tanbah (9) : 23.

&) Yon Hazm, al-Muhalla, TX: 305.



Usamah ibn Zaid di muka. Hadis tersebut adalah hadis umum sehingga mencakup

keseluruhan orang kafir baik kafir karena murtad atau bukan. 6

Imam asy-Syaukani menyatakan bahwa harta orang murtad tidak dapat
lepas dengan kemurtadannya. Harta itu menjadi ahliwarisnya ketika ia telah kufur.
Apabila ia masuk ke Dar al-Harbi maka hartanya boleh dirampas. Pemberian harta
orang murtad untuk ahliwarisnya yang muslim tidak saya ketahui pertimbangan dan
dalilnya. Dalil yang jelas adalah tidak ada saling mewaris antara orang Islam
dengan orang kafir secara umum. Tidak boleh mentakhsisnya kecuali dengan
hujjah. Ijtihad sahabat tidak dapat mentakhsis apa yang telah tetap dari Rasul

dengan jjma’ umat Islam. 5

Imam al-Baihaqi mengomentari hadis-hadis yang membicarakan masalah
kewarisan orang murtad seperti hadis yang diriwayatkan dari Hakam dianggap
mungati’, menurutnya Hakam tidak muhraj bih. Hadis yang diriwayatkan oleh Abu
‘Amr asy-Syaibani dianggap tidak sah karena ada riwayat lain yang juga dari ‘Ali
tetapi tidak disebutkan lafal y§ng berbunvi “fagasama malahu baina warasatihi al-
muslimin” tetapi yang ada adalah lafal “annahu lam ya'rid fimalihf’. Hadis dan
Mu’az juga mungati’ karena ada rawi yang majhil. Demikian juga hadis Abdullah

adalah mungati’ karena Qasim tidak mengetahuj kakeknya. 69

2 Al-Qurtubi, al-Jami * Ii Ahkam al-Qur'an, IL: 34. Al-Kaya al-Harrasi, Ahkam al-
Qur 'an, (Beirut: Dar al-Kutub al-"Timiyah, 1985), II: 373.

63) Asy-Syaukami, as-Sail al-Jarrar al-Mutadaffiq ‘alad Hada'iq al-Azhar, (Beirot: Dax
al-Kutub al-limiyah, t.t.), IV: 580-581.

) Al-Baihaqi, Sunan al-Kubrd, IX: 335-338,
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Demikianlah pendapat kebanyakan ulama yang menyatakan bahwa orang
murtad tidak mempunyai hak saling mewaris dengan ahliwarisnya yang muslim
karena statusnya adalah sama sebagai orang yang telah kufur. Baik sebagai waris
maupun sebﬁgai muwaris dengan berpedoman kepada hadis Nabi riwayat Usamah
bin Zaid di atas, walaupun ada beberapa ulama yang menguatkan dengan hadis-
hadis lainnya. Demikian juga komentar mereka tentang nas-nas yang membicarakan
tentang kewarisan yang khusus membicarakan masalah kewarisan orang murtad

dimana nas-nas tersebut dianggap lemah dan menurut mereka tidak dapat dijadikan

hujjah.
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MAZHAB HANAFT

A. Pertumbuhan Mazhab Hanafi

Perfumbuhan mazhab Hanafi yang berpusat di Kufah terjadi setelah
meninggalnya Abu Hanifah sebagai pendiri mazhab yang berada di Bagdad.'
Mazhab Hanafi dinisbatkan kapada nama pendirinya yakni Abu Hanifah yang nama
lengkapnya adalah Nu‘man ibn Sabit ibn Zauta al-Farisi, hidup antara tahun 80 H.
sampai 150 H. yakni pada akhir masa pemerintahan dinasti Umayyah dan pada
awal pemerintahan dinasti Abbasiyah. Ia lahir di kota Kufah salah satu kota di
Irak »

Sepanjang riwayat, para sahabat yang mengembangkan mazhab béliau ada
empat puluh orang, yang di antaranya adalah Abu Yusuf, Muhammad ibn Hasan
dan Zafar. Permulaan orang yang menulis kitab-kitabnya adalah Asad ibn Amir.*’

Tatkala menjadi kepala negara bagi dunia Islam, Harun ar-Rasyid
menyerahkan urusan kehakiman bagi pemerintahannya kepada Abu Yusuf, bekas
murid Abu Hanifah yang terkenal setelah tahun 170 H. Dengan demikian maka
seluruh urusan kehakiman dalam kerajaan ar-Rasyid ada di tangannya. Beliau tidak

menyerahkan urusan kehakiman yang resmi di tiap-tiap kota seperii Irak,

YAbT Zahrah, AbT Haniffah Hay@tuhu wa ‘Asruhu ‘Arduhu wa Fighuhu, (ttp. : Dar al-
Fikr al-* Arabi, 1948), him. 12,

YMuhammad Khudari Bik, Tarikh at-Tasyri® al-Islami; (Surabaya: al-Hidayah, tt.),
klm. 230.

3>Chalil Munawar, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, (Jakarta: Bulan Bintang,
1991), hlm. 80.



Khurasan, Syam dan Mesir melainkan kepada orang yang ditunjuknya dan sudah
barang tentu mereka adalah orang yang menjadi sahabatnya yang sudah barang
tentu sependirian dengan mazhabnya.*

Dengan tindakan Abu Yiisuf yang demikian, maka semua hakim di daeré.h
kota itu pada umumnya terdiri dar para ulama yang bermazhab Hanafi. Ini
berakibat pada banyaknya orang yang gemar mempelajari kitab-kitab yang beraliran
mazhab itu karena ingin mendapatkan kedudukan.

Mazhab Hanafi mulai dikenal di Mesir setelah tahun 164 H. karena ketika
itu khalifah al-Mahdi mehéangkat seorang qadi atau hakim yang bermazhab Hanafi.
Perkembangannya semakin pesat setelah pemerintahan Islam dipegang oleh
khalifah keturunan Abbasiyah sampai tahun 358 H. Mazhab ini sempat disingkirkan
ketika Mesir dikuasai oleh khalifah dari Bani Fatimiyah yang ﬁlenyebarkan mazhab
Syi‘ah. Namun setelah Mesir jatuh ke tangan al-Ayyubi, mazhab Hanafi kembali
berkembang dengan didirikannya sekolah-sekolah yang mengajarkan mazhab
Hanafi, walaupun saat itu berkembangnya bersamaan dengan mazhab Maliki dan
mazhab Syafi‘i yakni pada tahun 641 H.*

Di daerah Afrika seperti Algeria, Tunisia, dan Tripoli mazhab Hanafi
berkembang dengan datangnya ulama yang bermnama Ibn Farukh Abu Muhammad
al-Farisi walaupun akhirnya tersingkir dengan datangnya mazhab Maliki. Di Tunisia
mazhab Hanafi dianut oleh keluarga raja. Selanjutnya mazhab Hanafi tersiar dan

berkembang di negara-negara lain seperti Syam, Irak, India, Afganistan, Kaukaus,

“Nbid .

5Xbid, hlm. 82.
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Turki dan Balkan ®

B. Tokoh-Tokoh Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi adalah sebuah nama mazhab yang dinisbatkan kepada
nama pendiri mazhab yakni Abu Hanifah. Sebagai pendiri mazhab tentunya ia
memberikan corak dan warna pemikiran dalam mazhabnya. Namun demikian tidak
dapat dipungkiri berkembangnya mazhab ini adalah berkat jasa mund-muridnya
yang kemudian menyebarkan kepada umat. Untuk kesempatan ini akan dibicarakan
tokoh-tokoh dalam mazhab Hanafi termasuk Abu Hanifah sebagai pendiri mazhab.
Tokoh-tokon inilah yang terkenal telah menyebarkan mazhabnya yang hingga kini
masih dikenal nama-namanya di dunia Islam.

1. Abu Hanifah.

Beliau adalah pendiri mazhab. Nama lengkapnya adalah Nu‘man ibn Sabit
ibn Zauta al-Farisi.”Ia lahir di kota Kufah pada tahun 80 H. dan wafat pada tahun
150 H. Menurut riwayat ia masih keturunan bangsa Persié.. Kakeknya Zauta adalah
orang Persia, tepatnya di Kabul Afganistan. Setelah kalah melawan pasukan Usman
ibn ‘Affan, dia menjadi tawanan perang dan baru dibebaskan setelah masuk Isiam
yang kemudian menetap di Kufah hingga lahirlah anaknya yang diberi nama Sabit

ayah dari Abu Hanifah® Dengan demikian Abu Hanifah adalah keturunan non

6XChuzaemah T. Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos, 1991),
hlm. 100.

Muhammad AbT Zahrah, Ab7 Hariifah, hlm. 12.

®)Bakri Ghazali dan Jumadris, Perbandinngan Ma2hab, cet. 1, (Jakarta: Pedoman
Imu Jiwa, 1992), him, 49,



Arab (‘Ajm) yakni bangsa Persia.”
| Masa kecil Abu Hanifah seperti anak-anak lainnya yang waktunya

dipergunakan untuk belajar termasuk menghafal al-Qur’an.m)Perbedaannya hanya
pada kegemarannya mempelajari ilmu-ilmu agama, terlebih pada ilmu-ilmu yang
menggunakan penalaran seperti ilmu figh dan ilmu kalam '

Abu Hanifah gemar berkelana ke berbagai kota dan negara untuk berguru
pada ulama-ulama besar. Di antara mereka adalah ‘Ata’ ibn Abi Rabbah (w. 114
H), Nafi‘ (w 117 H), Muhammad al-Bagir (w. 114 H.) dan Haxnmad ibn Abi
Sulaiman (w. 120 H.) yang merupakan ahli figh terkemuka di kota Kufah.lz’ .

Puncak karir intelektual Abu Hanifah dicapai ketika gurunya Hammad ibn
Abi  Sulaiman meninggal.' Ia kemudian didaulat uintuk menggantikan gurunya
sebagai pengajar ilmu figh. Beberapa tahun kemudian ia diangkat menjadi ketua
dewan fatwa sepeninggal Ibrahim an-Nakha’i. Demikianlah posisi Abu Hanifah
sehingga ia leluasa menyebarkan pemikiran-pemikirannya. ™ ?

Abu Hanifah tidak meninggalkan kitab-kitab figh seperti ulama-ulama
lainnya. Buku-buku yang dituhs beliau hanya berupa beberapa risalah seperti A/-
figh al-Akbar, al-'Alim wa al-Muta 'allim, Risalah kepada ‘Usman al-Batti, ar-Rad

‘Ald al-Qadariyah yang semuanya memuat masalah kalam atau nasihat-nasihat.

Munawar Chalil, Biografi, him. 19.
19Bakri Ghazali dan Jumadris, Perbandingan, hlm. 49.

A hmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Boigrafi Empat Mazhab, alih bahasa Sabil Huda
dan Ahmadi, cet. 1, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 17.

"Muhammad AbT Zabrah, FT Téartkh al-Masahib al-Fighiyah, him. 150.

*)Munawar Chalil, Biografi, him_ 31.



Murid-muridnyalah yang membukukan fighnya termasuk Asar yang diriwayatkan

beliau.

2. Abu Yusuf,

Nama lengkapnya adalah Ya‘kub ibn Ibrahim ibn Habib al-Ansari. Lahir
pada tahun 113 H. Setelah dewasa gemar belajar bermacam-macam ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan agama, seperti mengumpulkan hadis-hadis
dari Nabi yang diriwayatkan dari Hisyam ibn Urwah asy-Syaibani Ata’ ibn as-Saib
dan lainnya. 143

Ia berguru kepada Ibn Abi Laila beberapa tahun di Kufah, kemudian
pindah berguru kepada Abu Hanifah. Ia menjadi murid utama yang banyak
membantu  gurunya. Tulisan-tulisan mengenai ajaran Abu Hanifah banyak
terhimpun yang kemudian disebarkan di berbagai tempat.'*?

Kitab-kitab yang telah dirtwayatkan beliau adalah:

a). Kitab al-Asar. Isi kitab ini telah dirtwayatkan Yusuf dari bapaknya dari
Abu Hanifah yang sanadnya bersambung kepada Nabi, Sahabat dan Tabi‘in di
" mana periwayatan tersebut telah diterima oleh Abu Hanifah. Di dalamnya banyak
terkumpul fatwa-fatwa tabi‘in yang menjadi ahli figh di Irak. Tersebut juga poko-
pokok yang menjadi dasar istinbat Abu Hanifah.

b). Ikhtilaf Ibn Abi Laily. Kitab ini memuat masalah-masalzh yang

menjadi perselisihan antara Abu Hanifah dan Ibn Abi Laily.

“)Muhammad Abd Zahrah, 467 Hanifah, him 300.

“Muhammad AbG Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyah, (top. : Dir al-Fikr, tt. ),
hlm. 385. .
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c). Ar-Radd ‘Ala Siyar al-’Auza’i. Kitab ini memuat perbedaan-perbedaan
al-Auza’i tentang hubungan antara muslim dengan non muslim dalam masalah

jthad. o ] L ,
d). Kitab al-Kharaj. Kitab ini memuat aturan-aturan yang berhubungan

dengan masalah perpajakan.'®’
3. Muhammad ibn Hasan -ibn Tarqad asy-Syaibani.

Ia lahir di kota Irak pada tahun 132 H. Sejak kecil ia tinggal di Kufah lalu
pindah ke Bagdad. Banyak belajar kapada beberapa ulama di Irak dan pada
akhirnya belajar kepada Abu Hanifah, |

Namun belum fama belajar, Ab Hanifah meninggal sehingga kemudian ia
belajar kepada Abu Yusuf karena mengerti bahwa Abu Yusuf adalah bekas murid
Abu Hanifah yang terkemuka. Akhirnya ia menjadi seorang yang alim yang
terkemuka di kota Bagdad. Ta meninggal pada tahun 189 H."”?

Ia juga termasuk murid AbU Hanifah yang banyak menyusun kitab-kitab

yakni: -

a. Al-Mabsut

b. Az-Ziyadah

c. Al-Jani  as-Sagi
d. Al-Jami‘ al-Kabir
e. As-Siyar as-Sagir

f. As-Siyar al-Kabir

16)ibid,.

1)Munawar Chalil, Biografi, him. 35.
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Sebagian dari kitab-kitab tersebut disusunnya bersama Abu Yusuf,
sebagian lain disusunnya senaiﬁ. Ada yang mengatakan apabila disebut dengan
nama as-Sagir berarti kitab itu disusunnya bersama Abti Yusuf dan apabila dengan
sebutan al-Kabir berarti ia susun sendiri.

Di samping menyusun kitab-kitab di atas Muhammad asy-Syaibani juga
menyusun kitab ar-Radd ‘Ala Ahli Madinah dan kitab al-Asar yang tidak berbeda
jauh dengan kitab al-’Asarnya Abii Yusuf Sedangkan kitab ar-Radd ‘Ala “Ahli
Madinah telah diriwayatkan pula oleh Imam Syafi‘i. Kitab-kitab lainnya adalah al-
Kisawiyah, al-Hariiniyah, al-Jurjaniyah, ar-Raqiyah dan Ziyadat az-Ziyadah.'

4. Zufar ibn Huzail ibn Qais al-Kifi.

Ia lath pada tabun 110 H. Mula-mula ia suka belajar hadis, tetapi
kemudian ia suka ilmu yang banyak menggunakan ra’yu. Sekalipun demikian ia
tetap menjadi orang yang suka belajar dan mengajar. Akhirnya ia menjadi seorang
bekas murid Abu Hanifah yang ahli giyas. Ia meninggal pada tahun 158 H.'?

5. Hasan ibn Ziyad al-Luluy.

Sebelum menjadi murid Abu Hanifah, ia béiajar kepada ibn Juraij. Setelah
Abu Hanifah meninggal ia belajar kepada Abu Yusuf dan Muhammad ibn Hasan
asy-Syaibani. Selanjutnya ia menjadi ulama besar, ahli figh dan memiliki buku-
buku yang berisi aliran dan pendapat Abu Hanifah, namun dalam buku-buku
tersebut dimasukkan pula pendapat-pendapatnya sendiri. Oleh karena itu kitab-

kitab yang bersi pendapat-pendapatnya tidak begitu dipandang baik daripada kitab

18 )Muhammad Abi Zahrah, 7@ ikh...., hlm 385.

1°)Chalil Munawar, Biografl..., him. 36.-
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yang berisi pendapat Muhammad ibn Hasan asy-Syaibani. Ia meninggal pada tahun

204 {29

C. Kitab-Kitab Rujukan Mazhab Hanafi
Sepanjang sejarah, Abu Hanifah tidak pernah menulis kitab figh. Murid-
muridnyalah yang membukukan dan mengembangkan pendapat-pendapatnya yang
kemudian sampai kepada kita. Meskipun murid-muridnya seperti Abu Yusuf,
Muhammad ibn Hasan, Hasan ibn Ziyad dan lainnya dalam sebagian masalah
menyalahi pendapat gurunya, namun sebagian besar adalah sesuai dengan jalan
beliau.
Para ulama mazhab Hanafi telah membagi masalah-masalah figh dalam
mazhabnya menjadi tiga bagian atau tiga tingkatan, yakni:
1. Masail al-Usul
Kitab ini disebﬁt juga dengan Zahir ar-Riwayah yakni berisi masalah-
masalah yang diriwayatkan dari Abu Hanifah dan murid-muridnya yang terkenal
seperti Abu Yusuf dan lainnya. Namun dalam kitab ini tidak murni pendapat Abu
Hanifah semata karena masalah-masalah yang sudah dikupas dan ditetapkan beliau
kemudian dicampur dengan pendapat murid-muridnya tadi.
Muhammad Ibn Hasan menghimpun Masail al-Usitl dalam enam kitab yaitu:
a. Al-Mabsut
b. Al-Jami* as-Sahir

c. Al-Jami* al-Kabir

0)1pid.



d. As-Siyar as-Sahir

e. As-Siyar al-Kabir

f. Az-Ziyadar
Pada permulaan abad ke-4 H., kitab-kitab tersebut dihimpun dan disusun menjadi
satu oleh Abd al-Fadl Muhammad ibn Hasan al-Marwazi (w. 314 H.) dengan nama
al-Kafi. Kitab ini kemudian diberi syarah oleh Muhammad ibn Sahal asy-Syarakhsi
(w. 490 H.) dengan nama al-Mabsit.
2. Masail an-Nawadir

Kitab ini berisi pendapat-pendapat Abu Hanifah dan murid-muridnya
selain dari kitab Dahir ar-Riwayah. Kitab-kitab yang tergolong dalam Masail an-
Nawddir ini seperti Hariiniyat, Jurjaniyat dan Kisaniyat milik . Muhammad ibn
Hasan dan al-Mujarrad milik Hasan ibn Ziyad.
3. Al-Fatawa al-Wagi‘ah

Kitab ini berisi masalah-masalah keagamaan yang merupakan hasil
istinbat para ulama bermazhab Hanafi yang datang kemudian. Hal ini terjadi ketika
mereka ditanya tentang masalah-masalah hukum tetapi mereka tidak mendapatkan
dalam kitab-kitab mazhabnya. Kitab pertama dari al-Fatawa al-Wagqi ‘at adalah an-

Nawezil yang dihimpun oleh Abd ai-Lais as-Samarqandi (w. 375 H).2"’

D. Metode Istinbat Hukum Mazhab Hanafi
Mengenai dalil-dalil figh Abu Hanifah, tidak dikutip dengan jelas kaidah-

kaidah tentang istinbatnya, namun telah dinukilkan darinya kaidah-kaidah umum

2 amil Muhammad Uwaidak, al-Imam Ab7 Hanifah, cet. 1, (Beiriit: Dar al-Kutub ai-
Timiyah), him161-162.
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untuk istidlal. Kitab-kitab manakib yang menulis sejarah Abu Hanifah, menjelaskan
sumber-sumber Abu Hanifah dalam mengambil fighnya.
Dalam buku Pokok-pokok Pegangan Imam - Mazhab, Hasbi -

mengungkapkan bahwa Abu Hanifah pernah berkata:
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Abu Hanifah sebagai pendiri mazhab bényak mengemukakan masalah-
masalah baru, karenanya ia banyak menetapkan hukum-hukum yang belum pernah
terjadi dan menerangkan hukum-hukum bagi kejadian-kejadian yang mungkin
terjadi. Kitab-kitab yang disusun oleh Muhammad ibn Hasan penuh dengan furu ‘-
furu® yang dinukilkan dari Abu Hanifah. Bila kita memperhatikannya, kita akan
berkesimpulan bahwa fury’ itu didirikan atas beberapa dasar dan beberapa kaidah
istinbat. Kita tidak memperoleh sanad yang muffasil yang menyampaikan kita

kepada Abu hanifah. Hal yang tidak dapat diragukan ialah bahwa Abu Hanifah

22

Hasbi Ashshiddieqy, Pokok-pokok Pegangan Imam Mazhab, (Semarang: Pustaka
Rizki Putera, 1997), hlm, 142-143.
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mempunyai kaidah-kaidah yang menjadi dasar adanya hukum furs’ >

Dalam kitab-kitab muta’akhkhirin  diketemukan dasar-dasar yang
terperinci -yang mereka katakan bahwa dasar-dasar itulah merupakan dasar-dasar
istinbat dalam mazhab Hanafi. Mercka menerangkan pula dalam kitab-kitab
tersebut dasar-dasar Abu Hanifah, dasar-dasar Abu Yusuf dan dasar-dasar

Muhammad ibn Hasan **

Ad-Dahlawi berkata dalam kitabnya sebagaimana dikutip oleh Hasbi:
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B Ibid., hlm. 139.
2 Ibid.

¥ Ibid., hlm. 140.
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Dengan memperhatikan uraian ad-Dahlawi, nyata-nyata bahwa dasar-
dasar yang disebut golongan Hanafiah dalam kitab-kitab mereka sebagai dasar
mazhab Hanafi sebenarnya adalah dasar-dasar yang dibuat oleh ulama-ulama
Hanafiah yang datang sesudah meninggalnya imam mazhab itu. Perlu diketahui
bahwa imam-imam itu mempunyai dasar-dasar yang mereka pergunakan untuk
istinbat, walaupun dasar-dasar itu tidak dibukukan. Ulama-ulama yang
mendewankan usul Hanafiah menyimpulkan kaidah itu dari pendapat-pendapat
imam dan dar furx’ yang dinukilkan dari imam itu, Biasanya setiap mereka
menyebut suatu kaidah, mereka menyebut pula furu’ yang diistinbatkan dari kaidah
itu. Terhadap yang tidak disebut furx ' di samping menyebut usul, itulah usul atau
kaidah-kaidah yang dibuat oleh ulama-ulama mereka, seperti yang dilakukan oleh
al-Karakhi. Jadi dari furu’-furu’ itulah kemudian mereka simpulkamn menjadi satu
kaidah

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa usul figh Hanafiah terbagi
menjadi dua. Pertama adalah usw/-usul yang dinisbatkan kepada imam-imam
mereka, sebagai dasar-dasar yang digunakan dalam istinbat, dan disebut pula furu -
Sfuru' yang ditarik dari kaidah tersebut. Kedua adalah usul-usul yang dihasilkan oleh
jjtihad ulama-ulama mereka, seperti yang dihasilkan oleh Isa ibn Abbas, dalam
menolak riwayat-riwayat ahad yang diriwayatkan oleh orang yang tidak faqih,
apabila menyalahi qiyas. Bagian pertamalah yang harus menjadi tumpuan
pembahasan di kala mempelajari usul Abu Hanifah dan bagaimana kaidah-kaidah

itu dapat mengikat sejumlah furu’ di bawahnya.
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Dalam kitab al-Intiga yang juga dikutip oleh Hasbi diterangkan pula

bahwa pegangan Abu Hanifah sebagai berikut:*?
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Dalam kitab yang sama juga disebutkan:*"’

gt e el e sl s R ity
B o I e okie oo 13 Cuddhl Jand & il
1,8 ol it Bjle 0157y wlowel 8 (ol y e

oy AU e 05 W g LYl s

Dari beberapa kutipan di atas baik yang dijumpai dalam Tarikh al-Khaiib
ataupun dalam al-Intiga’ dapat ditarik tentang dalil-dalil yang dipegangi oleh Abu
Hanifah. Dalam nas pertama yang diriwayatkan dalam Tarikh Bagdad disebutkan

bahwa dalil yang dipakai oleh Abti Hanifah adalah al-Kitab, as-Sunnah, Ijma’ dan

%}pid, him. 143.

hid, hlm. 144.
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ataupun dalam al-Intigd’ dapat ditarik tentang dalil-dalil yang dipegangi oleh Abu
Hanifah. Dalam nas périama yang diriwayatkan dalam Tarikh Bagdad disebutkan
bahwa dalil yang dipakai oleh Abu Hanifah adalah al-Kitab, as-Sunnah, [jma’ dan
Fatwa sahabat. Di dalam hal-hal yang diperselisihkan oleh para sahabat, Abu
Hanifah mengambil mana yang lebih diterimanya, atau apa yang lebih dekat dengan
apa yang diistinbatkan dari al-Kitab atau as-Sunnah.

Dalam nas kedua, disebutkan bahwa apabila tidak ada nas dan tidak ada
pula pendapat sahabat, Abu Hanifah memepergunakan qiyas. Jika dipandang bahwa
mempergunakan gqiyas kurang tepat, maka dipergunakan istihasan. Jika tidak dapat
dipergunakan istihsan maka diambillah ‘urf.

Dalam nas ketiga, diterangkan bahwa Abu Hanifah mengikuti pendapat
para fuqaha negerinya, apabila para figaha itu telah bersepakat. Tegasnya ia‘
memegangi 1jma’ fuqaha negerinya yakni Kufah.

Dapatlah diambil kesimpulan bahwa dalil-dalii yang digunakan dalam
istinbat hukumnya adalah: al-Kitab, as-Sunnah, fatwa sahat_)at, Ijma’, Qiyas,
Istihsan dan ‘Urf. Berikut sedikit penjelasannya.

1. Al-Qur’an

Tidak ada pernyataan yang tegas dari Abu Hanifah, apakah al-Qur’an
mencakup lafaz dan makoanya atau hanya maknanya saja. Menurut satu riwayat,
Abu Hanifah membolehkan seorang yang sedang salat membaca terjemahan al-
Qur’an dalam salatnya, baik orang tersebut bisa membaca al-Qur’an atau tidak.
Tapi menurut al-Bazdawi, Abu Hamfah menyatakan bahwa yang dimaksud al-

Qur'an di sini adalah lafaz dan maknanya, sedangkan menurut as-Sarakhsi yang
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dimaksudkan hanya maknanya saja. Dari kedﬁa riwayat itu, Hasbi ash-Shiddigie
cenderung pada riwayat al-Bazdawi, karena al-Qur’an tidak sama dengan
terjemahannya %’

Al-Qur’an dalam pandangan Abu Hani-fah mengandung dua macam dalil,
yaitw, ‘amm dan khass. Keduanya gat’i ad-dalalah. Menurutnya, dalil khass dapat
mentakhsis dalil ‘emm bila turun secara bersamaan, sedang bila tidak maka dalil
khass itu disebut nasikh karena tidak dapat lagi mentakhsis. Dalam hal penaskhan
suatu dalil, disyaratkan harus sama kuat dari segi subutnya. Istisna’ tidak
dipandang sebagai fakhsis tetapi menerangkan bahwa sejak semula bahwa syara’
sejak semula tidak memasukkan yang khass itu ke dalam dalil umum.

2. As-Sunnah’

As-Sunnah merupakan sumber hukum kedua setelah al-Qur’an.
Ketetapan-ketetapan hukum yang didasarkan pada nas-nas al-Qur’an yang gat i
ad-dalalah oleh ulama Hanafiah dinamakan al-fard dan sesuatu yang ditetapkan
oleh as-Sunnah yang zamni ad-dalalah dinamakan wajib. Demiician pula yang
dilarang oleh al-Qur’an dinamakan tahrim dan yang dilarang oleh as-Sunnah
dinamakan makruh tahrim >

Hasbi mengutip riwayat dari asy-Sya’rani yang mengatakan bahwa Abu
Hanifah tidak mendahulukan qiyas daripada hadis, sebagaimana diungkapkann
dalam kritik-kritik ulama yang tidak menyaukai metodenya. Hal ini dapélt dipahami

dari pernyataan Abu Hanifah yang berbunyi:

ZHasbi Ashshiddieqy, Pokok-pokok Pegangan..., hlm. 150,

*}bid, him, 154.
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As-Sunnah terbagi menjadi tiga macam, yaitu mutawatir, masyhur dan
ahad. Dua jenis pertama secara mutlak dapat menjadi hujjah. Atas dasar inilah, ia
dipanda_ng sangat ketat dalam mengamalkan as-sunnah dan cenderung pada
pengamalan qiyas dan istihsan. Sedang hadis ahad hanya diterima sebagai hujjah
bila memenuhi dua syarat yaitu perawinya tidak melakukan tindakan yang
bertentangan dengan as-Sunnah yang diriwayatkannya dan dalam perkara yang
menyangkut masalah-masalah umum yang sudah sering terjadi serta tidak
bertententangan dengan kaidah-kaidah umum®’ Hadis mursal, baik riwayat
sahabat, tabi’in atau tabi’i at-tabi’in daﬁ riwayat selain mereka tidak diamalkan 32’
3. Fatwa Sahabat

Pendapat atau ijtihad para sahabat dapat menjadi hujjah cian harus diikuti
oleh kaum muslimin. Sebagai contoh bila dalam suatu perkara terdapat beberapa
pendapat sahabat, maka yang diamalkan adalah yang 'pali;]g dekat dengan

ketentuan nas al-Qur’an, Dalam hal ini Abu Hanifah berkata:

dorl 4O g ade B o B gy Binmd el L b
st ot oy ade B o 8 pory Taw Vg dll 0lS7

Ypid..
*Mur’in A. Sirri, Sejarah Figh Islam, hlm. 59.

*3Hashi Ashshiddieqy, Pokok-pokok Pegangan..., him. 158,
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Ulama Hanafiyah mengikuti pendapat tersebut. Abu Sa’id al-Burda’i
mengatakan bahwa pendapat sahabat harus didahulukan daripada qiyas bila
keduanya bertentangan. Dalam riwayat lain, al-Karkhi méngatakan tidak wajib
diamalkan kecuali atas masalah yang tidak dapat digiyaskan. Meskibun demikian,
menurut al-Bazdawi bahwa Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad asy-Syaibani
terkadang menentang pendapat sahabat.**

4. Tjma’

Abu’ Hﬁfm tidak menentang hukum yang didasarkan pada fjma’ ulama
Kufah sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Imam Malik atas ijma’ ulama
Madinah. Alasan pengamalan ijma’ adalah sebagai berikut:

a. Para sahabat sering bermusyawarah dalam berijtthad menghadapi persoalan-
persoalan yang muncul di masanya.

b. Para imam selalu berusaha menyesuaikan pendapat dan pemahamannya dengan
pendapat yang menjadi pegangan ulama sebelumnya.

¢. Ketentuan hadis Nabi saw. yang menyatakan:

i UM&P@:;YG'MT ol

% Wahbah az-Zuhaili, Usi! al-Figh al-Islami, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), II: 853.
3 Muhammmad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib, I 162.

**fon Majah, Sunan ibn Majah, Kitab al-Fitan, Bab as-Sawad al-A’zam, (Beirut: Dar
al-Fuikr, t.t.), II: 463. Hadis riwayat dari Anas ibn Malik.



51

5. Qiyas .

Bila di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah tidak didapatkan nas dan juga
tidak didapatkan péndapat sahabat, maka Abu Hanifah melakukan ijtihad untuk
menetapkan suatu hukum. Ta menempuh metode giyas, istihsan dém maslahah. Abu
Hanifah tidak hanya mencukupkan dengan tafsir zahir nas, tetapi juga senantiasa
memeperhatikan ‘illat dan tujuan yang &ikandung hukum-hukum tersebut. Bagi

para ulama Traq, berpegang pada ra’yu lebih baik daripada berdusta kepada
Rasulullah *? |

6. Tstihsan
Istihsan adalah merupakan istilah bandingan dari istilah maslahah mursalah-yapg
menurut suatul‘ riwayat menjédi peééngan Imam Malik dan pengikutnya.*”’Oleh
karena Abu Hanifah mengamalkan istihsan oleh-ulama lain yang menentangnya
mengomentan dengan pernyataannya bahwa hujjah-hujjah syara’ hanya ada empat
yaitu al-Qur’an, as-Sunnah, iyma’an qiyas. Istihsan hanyalah dalil yang dipegangi
Abu Hanifah dan ulama pengikutnya. Menggunakan istihsan berarti mengikuti
hawa nafsu. Seﬁap fatwa yang tidak berdasarkan giyas atau mengalihka dari éuatu
nas, berarti mengikuti hawa nafsu.**/

Dalam hal ini ulama Hanafiyah menjawab kritik tersebut yakni bahwa
maksud qiyas di sini adalah qiyas yang tidak bertentangan dengan nas, bahka

merupakan bagian dari qiyas. As-Sarakhsi menjelaskan maksud sebenamnya

istihsan;

*Hasbi Ashshiddieqy,, Pokok-pokok Pegangan ...., hlm, 167,
Ryrahbah az-Zuhaili, Usil al-Figh al-Isiam, L: 760,

*Hasbi Ashshiddieqy, Pokok-pokok Pegangan .., hlm, 171.
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7. Urf

Metode ini diamalkan oleh Abu Hanifah bila tidak dapat lagi menempuh
givas dan istihsan. Ibn Abidin mengatakan masalah-masalah fighiyah adakalanya
ditetapkan berdasarkan nas sarih dan inilah dasar pertama dan adakalanya
ditetapkan dengan salah satu cara ijtihad. Kebanyakan masalaﬁ dibina oleh pal;a
mujtahid atas dasar ‘urf di masanya.*’

"Oleh karena ‘urf mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
ijtinad, maka dalam menghadapi masalah-masalah yang tidak ditemukan nasnya,
para mufti dan hakim seyogyanya memperhatikan kondisi masyarakatnya. As-

Sarakhsi berkata:

Pemakaian ‘urf ini sebenarnya bukan saja diriwayatkan dari Abu Hanifah,
bahkan juga diriwayatkan dari imam-imam lain dalam mazhabnya. Seperti
diucapkan oleh al-Birri dalam syarah al-Asybah wa an-Nazd'ir : “Sesuatu yang

» 42

ditetapkan denagn ‘urf dipandang ditetapkan dengan dalil syara”.

% As-Sarakhsi, al-Mabsit, IV: 143.
“ Hasbi Ashshiddieqy, Pokok-pokok Pegangan.... hilm 179.
‘U Ibid, hlm. 178. .

“ Ibid., hlm. 177.
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Adapun teori-teori istidlal lainnya seperti istishab hanya diamalkan oleh
ulama Hanafizh sebagai penolakan hukum bukan penetapan hukum. Saz az-zari ‘ah
pengamalannya bersifat temporer, sedangkan syar’u man gablana tidak ada nwayat

yang menjelaskan bahwa metode ini diamalkan **

“Myhammad ibn al-Hasan asy-Syaibani, Kitab al-Hujjah ‘Ald Ahli al-Madinah, (¢tp.;
Alam Kutub, 1983), IV: 49.



BAB IV
KEWARISAN ORANG MURTAD DALAM PANDANGAN

MAZHAB HANAFI

Sebelum memaparkan pandangan mazhab Hanafi tentang kewarisan orang
murtad, maka perlu dikemukakan beberapa hal yang berhubungan dengan
pembahasan ini. Beberapa hal yang dimaksud adalah definisi, hukuman dan status

kepemilikan hartanya.

A. Murtad, Hukuman dan Status Kepemilikannya Menurut Mazhab Hanafi
1. Definisi Murtad
Definisi riddah adalah keluarmya kalimat kufur melalui lisan setelah ia

beriman. Hal ini seperti disebutkan dalam kitab Badd'i* as-Sand@'i' yakni:

K LY 5 gr g day QLY Je oS S 6l o)

Dengan kata lain riddah adalah sebutan untuk perbuatan berpaling dari
iman sebagaimana telah umum disebutkan dalam hukum syara‘?'Hal ini tidak
berbeda jauh dengan pengertian yang diberikan oleh ulama-ulama lain seperti yang

disebutkan oleh Ibn Qudamah yakni: |

Y S AL DY) 3 8wt N a5 0

VAl-Kasani, Bada'i* as-Sar@'i*, (Beirnt: DAr al-Fikr, 1996), VII: 198.
bid .

Ibn Qudamah, al-Mugrif, VIIL: 123. |
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Demikian juga yang diungkapkan oleh Muhammad Abu Syahbah vaitu:

PR N R P P W P e L IPPER LR

- Y an L e S RS ol el

Kemurtadan seseprang dianggap safl apabila memenuhi beberapa syarat

antara lain adalah dilakukan oleh orang yang berakal. Riddah yang dilakukan oleh

orang gila dan anak kecil tidak sah hukumnya karena mereka dianggap sehagai

orang yang tidak berakal sedangkan akal merupakan syarat kecakapan bagi

seseorang  terlebih khusus lagi dalam masalah akidah. Murtadnya orang yang
sedang mabuk juga diznggap tidak seh >’

N Syarat yang kedua adalah balig, Terdapat perbedaan pandangan dalam
mazhab Hanafi dalam menanggapi syarat yang kedua ini. Abu Hanifab dan
‘Muhammad asy—éyaibani berpendapat bahwa balig tidak termasuk syarat sahnya
kemurtadan seseorang, oleh karena itu kemurtadan yang dilakukan oleh anak kecil
dianggap sah asalkan ia sudah berakal. Alasan Abu Hanifah dan Muhammad asy-
Syaibani bahwa jika imannya saja dianggap sah maka demikian juga dengan
kemurtadannya, Hal ini karena sahnya iman dan kemurtadan didasarkan kepada
adanya iman dan kemurtadan secara hakiki di samping karena iman dan kufur
merupakan perbuatan yang nyata dan harus dibuktikan dengan perbuatan melalui
anggota badan, sehingga ikrar yang keluar lewat mulutnya merupakan dasar adanya

iman dan kemurtadan, Namun lain halnya dengan Abu Yusuf yang berpendapat

“’'Muhammad Abu Syahbab, al-Hudud fi al-Islém wa Mug@ranatuha bi al-Qawanin
al-Wad‘iyah, (ttp.. Al-Hibbah Asvah Ii asy-Syu’un al-Matba‘, 1979). Him. 297.

S)AI-Kasani, Baddi* as-Sara'i, VIL: 198.
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bahwa balig termasuk syarat sahnya kemurtadan seseorang sehingga kemurtadan
anak kecil dianggap tidak sah walaupun ia sudah berakal. Abu Yusuf beralasan
bahwa ‘ﬁldran‘ anak- kecil -yang.. mengarahkan pada .hal yang berbahaya dianggap
tidak sah seperti halnya dengan talaknya yang tidak sah, demikian juga
kemurtadannya. Syarat vang ketiga adalah karena kehendaknya sendiri.
Kemurtadan yang dilakukan karena terpaksa dianggap tidak sah.®
2. Hukuman Orang Murtad

Mazhab Hanafi berpandangan bahwa orang yang murtad adalah orang
yang halal darahnya. Hal ini didasarkan pada hadis Nabi dan ijma’ sahabat. Hadis

Nabi saw. yang dimaksud adalah:

Y L0 B 4y 5> Juy oA
Selain itu riwayat dari Mu’az ibn Jabal yang bertemu dengan orang yang berada
bersama orang Yahudi yang masuk Islam kemudian murtad yaitu:
b ik g ol VI8 palnd 16 545 o5 bl U g 0
: i 4y ol e N g
Beguitu juga Hadis Nabi saw. yang berbunyi:

sloly V] S gy STy 0V )Y OF gy e £ 0l 03 J£Y

S Ibid, hlm. 199.

7 Al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Kitab Istitabah al-Murtadin wa al-Mu’anidin wa
Qitalihim, Bab Hukm al-Murtad wa al-Murtadah, VII: 50. Hadis riwayat dari Ibn ‘Abbas.

% Ibid., Hadis riwayat dari Mu’az ibn Jabal
® Imam Muslim, al-Jami’' as-Sihih, Kitab al-Qasamah wa al-Muharibin wa al-Qisas

wa ad-Diyah, Bab Ma Yubahu biki ad-Dam, (Beirut: Dar al-Fikr, it.), VII: 106. Hadis riwayat
dari *Abdullah,
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Demikianlah yang telah dilakukan pada zaman sahabat dan sudah

merupakan ijma‘ bahwa ketika tefjadi banyaknya orang Tslam yang murtad setelah

- wafatnya Nabi para sahabat sepakat untuk memeranginya.w) Wanita yang murtad

menurut mazhab ini tidak dikenakan hukuman mati'" Alasannya hadis Nabi saw.

yang berbunyi:
1 ANRPR PR IR AN

Hal ini ternyata berbeda dengan pandangan jumhur ulama mazhab lain
yang berpandangan bahwa hukuman bagi orang murtad adalah umum termasuk
juga wanita di dalamnya. 2
3. Status Kepemilikan Orang Mustad

Orang murtad seperti yang telab disebutkan di muka adalah arang yang
telah dianggap melakukan perbuatan jarimah, Ta diberi kesempatan untuk bertaubat
dan kembali kepada agama Tslam. Apabila tidak mau bertaubat maka ia mendapat
hukuman mati. Status kepemilikan hartanya fergantung apakah ia mau bertaubat
atau tidak. Bila ia bertaubat maka kepemilikannya tetap dan bila tidak bertaubat

makla kepemilikannya hilang, '

'9) Gambaran yang paling mudah diingat ketika di zaman khalifah Abn Bakar terjadi
peristiwa pembasmian terhadap kaum murtad vang semakin marak dan mengganggu keutuhan
umat Islam. Lihat A. Syvalabi, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka al-Huspa, 1992), I:
229,

"DaL.Kasani, Bada’i ..., VII: 200.

lZ)Al-Baihacif, As-Sunan al-Kubrd, Bab Qatl an-Nisa’ wa as-Sibyan, (ttp.: Dar al-Fikr,
tt.), IX: 78.

Y351 TaAAR, Kitab al-Figh ‘ali al-Maahib al-Arba’ah, V- 372.

14 Al-Kagani, Badai...., VII: 201.
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Dalam mazhab Hanafi terjadi -perbedaan pendapat tentang kapan saat
terjadinya pelepasan hak kepemilikannya, Menurut Abu Hanifah kepemilikan
seorang yang telah murtad tergantung terhadap kemurtadannya. Sedangkan
menurut Abu Yusuf dan Muhammad asy-Syaibani bahwa hak kepemilikan dari
seorang yang murtad tidak tergantung dari kemurtadannya, 1a hanya dapat
dikatakan telah terlepas kepemilikannya setelah ia meninggal atau dihukumi
meningggal oleh hakim. Dari situ maka Abu Yusuf dan Muhammad asy-Syatbani
menyatakan bahwa semua kegiatan transaksi dari orang murtad adalah sah seperti
halnya transaksi yang dilakukan oleh orang Tslam lainnya, Mereka beralasan bahwa
kepemilikan terhadap harta benda adalah kekal baginya karena adanya beberapa
sebab kepemilikan dan adanya kecakapan bertindak yakni kemerdekaan,
Kemurtadan tidak berpengaruh terhadap sesuatu. Mereka yakni Abu Yusuf dan
Muhammad asy-Syaibani juga memberikan pandangan masing-masing terhadap
kebolehan transaksinya. Menurut Abu Yusuf kesahan transaksinya memang karena
memang trasansaksi yang sah, bukan karena lainnya karena adanya kemungkinan
seorang yang murtad untuk kembali kepada Tslam di mana hal itu akan
menghilangkan hukuman mati. Sedangkan Muhammad asy-Syaibani bahwa orang
murtad adalah orang yang berada pada masa tunggu untuk menerima hukuman
mati sampai ia bertaubat, maka ia disamakan dengan orang yang sedang sakit dan
orang sakit adalah sah transaksinya. 9

Abu Hanifah mengatakan bahwa hak kepemilikan orang murtad hilang

karena kemurtadannya sedangkan kemurtadan adalah sebab adanya kebolehan

15)A1-Kasani, Badai‘......; VII: 201.
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membunuh vang akan menyebabkan kematiannya. Dari sini maka hilangnya

kepemilikan yang disandarkan kepada kematiannya harus disandarkan kepada

sebab semuld yang menyebabkan kematiannya yakni~ kemurtadan'® Bagi wanita -

dalam mazhab ini dibedakan yakni adanya ketetapan status kepemilikannya
walaupun ia murtad karena ta menurut mazhab ini tidak berhak mendapat hukuman

mati.

B. Kewarisan Orang Murtad
1. Metade Ttinbat Hukum dan Dasamya

Pembahasan kewarisan orang murtad dalam mazhab ini terbagi menjadi
dua pemhahasan. Pembahasan pertama terletak pada status orang murtad untuk
menjadi ahli waris dan pembahasan kedua terletak pada status orang murtad untuk
menjadi orang yang mewariskan atau muwarris. Pemhahasan pertama. yakni
tentang status orang murtad untuk menjadi ahli waris dari kerabatnya yang muslim
adalah sama dengan pandangan jumhur fuqaha yang menyatakan bahwa antara
mereka terhalang untuk saling mewaris. Dalam mazhab Hanafi grang yang murtad
juga sama dengan dengan orang yang telah kufur bahkan ia harus dihukum mati
sehingga antara mereka sudah barang tentu berbeda agama dan perbedaan agama
ini merupakan penghalang dalam kewarisan.'”

Sedangkan bahasan kedua adalah mengenai status orang murtad apabila ia

menjadi orang yang mewariskan atau sebagai minwarris. Menurut mazhab Hanafi,

16)1hid .

1) A s-Sarakhsi, Al-Mabstt, (Beirit: Dar al-Fikr, 1989), X: 99.
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harta orang yang murtad dapat diwarisi oleh ahliwarisnya yang muslim, sehingga
menurut mazhab ini orang murtad hanya terhalang untuk menjadi ahli waris akan
_tetapi. tidak terhalang untuk menjadi orang yang diwarisi '* Dasarnya-adalah zahir

ayat al-Qur’an yang berbunyi:

SN SR VIS WP R VS LRGP P PRTU PR I B VE L S
- Orang vang murtad oleh mazhab ini dianggap sebagai orang yang telah
pune.lh karena ia telah melalkukan perbuatan riddah dan riddah menyebabkan ia
dihulum mati, Rupanya hukuman mati ini yang mendasanri pemikiran mereka untuk
mengatakan bahwa mereka punah. Kepunahan sebagai alasan mereka dipahami
secara zahir dari lafaz “halaka" yang tercantum pada ayat di atas,

Selain dengan mengemukakan dasar zabir ayat di atas,-mazha.b ni juga
mengambil riwayat yang menjelaskan bahwa ketika ‘Abdullah ibn Abu Salul
meninggal, Rasulullah memberikan hartanya sebagai warisan kepada ahli warisnya
yang muslim, sedang ia termasuk orang yang telah murtad. Sayang riwayat seperti
ini tidak dapat ditemukan redaksinya pada beberapa kitab hadis. Demikian juga
riwayat yang menjelaskan perbuatan ‘Ali yang telah menghukum mati orang
murtad dan kemudian membagikan harta.n)'ra. kepada ahli warisnya yang musiim.
Juga riwayat dari Tbn Mas‘ud dan Mu‘az. Walaupun ﬁwaj}at yang dipegangi ofeh
mazhab Hanafi ini juga tidak disebutkan redaksinya secara eksplisit, namun kira.n'ya.
senada dengan nas tentang kewarisan orang murtad seperti yang telah disebutkan

pada bab sebelumnya yakni;

"%pid, him. 100.

19) An-Niga’ (4) : 176.
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Seperti semula bahwa orang murtad dalam mazhab ini dianggap sebagai
orang yang kufur, namun berbeda dengan orang yang kufur sejak lahir. Orané
murtad adalah orang kafir, namun sebelumnya mereka pernah menganut agama
Islam dan sudah barang tentu ketika muslim mereka mempunyai hak milik
terhadap hartanya seperti muslim lainnya yang apabila ia mati atau dianggap mati
maka hartanya menjadi hak para ahli warisnya seperti juga ketika seorang muslim
yang meninggal. ®  ~

Lebih lanjut dijelaskan bahwa kemurtadan dianggap sebagai kepunahan
bagi pelakunya dikarenakan orang yang murtad menjadi orang yang wajib dibunuh
sehingga ia dihadapan orang muslim seperti mayat sampai datang ajal yang

sesungguhnya, baik ajalnya karena dibunuh atau meninggal biasa. Apabila

® Al-Baihadi, as-Sunan al-Kubra, (Beiriit: Dar al-Fikr, t.1.), IX: 336. Hadis riwayat
dari Abu ‘Amr asy-Syaibani.

¥ Ad-Darimi, Swnan ad-Darini, bab “Miras al-Murtadin”, (Beiriit: Dar al-Fikr, t.t),
II: 384. Hadis riwayat dari Abd ar-Rahman.

* AlBaihaqi, as-Swnan al-Kubrd IX: 337. Hadis riwayat dari Abu al-Aswad ad-
Daiki.

® As-Sarakhs, al-Mabstt, X: 100.
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kematiannya tiba, maka pewarisan harta oleh ahli warisnya dimulai saat ketika ia
murtad. Saat itulah ia masih menjadi orang Islam yang berarti ahli warisnya yang
- muslim berhak mewarisi hartanya. Dari penjelasan ini; menurut - mereka bahwa
kewarisan yang terjadi adalah kewarisan antara muslim dengan muslim, bukan
antara orang kafir dengan orang muslim sebagaimana banyak dinyatakan oleh
ulama mazhab lain. Hukum menurut mereka didasarkan kepada sempurnanya sebab
dan sebab itu mencakup seluruh rangkaian di dalamnya yakni dari éwal, tengah dan
sampai yang akhir dar rangkaiannya. Orang murtad harus dihukum mati dan saat
kematiannya dimulai saat ia murtad karena murtad menjadi sebab ia mati.>*’ |
Status beralihnya harta dari orang murtad terhadap ahli warisnya yang
muslim disebutkan mulai saat ia murtad, dan imi dianggap seperti lepa'sﬂnya
kepemilikan dari seorang muslim karena kematiannya. Kematian inilah yang
menyebabkan hilangnya kepemilikan dari orang yang hidup dan bukan dar si
mayat. Demikian juga kemurtadan yang menyebabkan hilangnya kepemilikan dari
seseorang vyang semula muslim. Hal ini sama dengan hilangnya penjagaan terhadap
jiwa dan hartanya, yang berarti penghilangan penjagaan dari yang semula terjaga,
bukan dari yang semuia tak terjaga. Penjelasan seperti inipun memberikan jawaban
bahwa yang terjadi adalah antara orang muslim dengan orang muslim. Maka dari
itu ahli waris dari orang murtad yang memang kafir tidak dapat mewarisi hartanya
karena kalau hal itu dilakukan berarti yang feljadi adalah kewarisan antara orang

muslim dengan orang kafir yang jelas-jelas sudah terlarang, %7

Nhid, X 101.

B)hid .
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Sebagai keteranngah‘ “ lebih lanjut dijelaskan bahwa hukum yang berkaitan
dengan orang murtad sewaktu ia muslim seperti diuraikan di muka menurut
mazhab Hanafi ada dua yakni terlarangnya kerabatnya yang kafir untuk rnewarisi
hartanya dan kedua adalah kebolehan ahli warisnya yang muslim mewarisi
hartanya. Menurut mereka tetapnya satu hukum setelah terjadi kemurtadannya
apabila disesuaikan dengan hukum yang berlaku, maka berlaku pula hukum yang
fainnya. Orang yang murtad tidak boleh mewarisi kerabatnya yang mushm karena
perbuatan jarimahnya yaitu ar-riddah. Hal ini disamakan dengan perbuatan
membunuh yang menyebabkan si pembunuh tidak dapat mewarisi harta orang yang
dibunuh karena perbuatan jarimahnya yakni membunuh, namun yang dibunuh dapat
mewarisi harta si pembunuh apabila ia mati lebih dahulu. Penalaran seperti ini juga

manjadi jawaban sehingga tidak ada alasan untuk mengatakan bahwa hartanya

menjadi fai’.**’

Al-Jassas menyanggah pendapat para ulama yang mengatakan bahwa
harta orang murtad menjadi fai’ yang akan digunakan untuk kepentingan umum
umat Islam adalah bahwa mereka berhak itu karena keislamannya, demikian ahli
warisnya yang sama-sama Islam namun dapat diutamak_an dengan alasan 1a adalah
kerabat yang berarti terkumpul pada diri mereka dua alasan yakni keislaman dan
kekerabatan. Dua sebab diutamakan atas satu sebab.>’’

2. Pembagian Harta Orang Murtad

Mazhab Hanafi sepakat tentang harta orang murtad yang diperoleh

BNbid,.

YAl Tassas, Ahkam al-Qur'a@n, I: 150.
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sebelum kemurtadannya untuk menjadi hak ahli warisnya yang muslim. *Namun
untuk harta yang diperoleh setelah kemurtadannya masih diperselisihkan. Menurut
Abu Yusuf dan Muhammad asy-Syaibani baik harta- yang didapatkan sebelum
ataupun sesudah kemurtadannya adalah menjadi hak ahli warisnya yang muslim,
bukan menjadi fa’, dengan alasan bahwa pendapatannya didasarkan kepada
penyerahannya sebagai orang Islam, maka ahli warisnya menerima harta itu setelah -
kematiannya  seperti pendapatan ketika ia muslim. Alas;m lain yang
dikemukakannya adalah bahwa penyatuan dua pendapatan tersebut karena ketika ia
murtad dianggap sebagai orang yang hampir meninggal yang berarti sama dengan
orang yang sakit yang secara umum menjadi sebab dari kematian. Sedangkan
pendapatan yang diperoleh orang yang sakit ternyata sama dengan pendapatan
orang yang sehat dalam masalah kewarisan.

Sedangkan menurut Abu Hanifah bahwa kewarisan tergadi setelah
hilangnya kepemilikan dari seseorang karena meninggal, demikian juga kemurtadan
dianggap sebagai sesuatu yang menghilangkan kepemiiikan. Sebelum hilangnya
kepemilikan itulah harta menjadi hak ahli warisnya yang muslim karena itulah
sesuatu yang menjadi miliknya. Setelah hilangnya kepemilikan maka apapun yang
didapatkan dianggap sebagai sesuatu yang tak bertuan walaupun ada wujudnya. Ia
hanya menjadi sesuatu yang menjadi miliknya apabila ia kembali masuk Islam.
Inilah kiranya alasan untuk mengatakan bahwa harta yang didapatkan setelah

kemurtadan dianggap sebagai harta tak bertuan dan menjadi fai’.

®)Al-Kasani, Bada'i*..., VIL: 201,

*)As-Sarakhsi, al-Mabstt, X:102.
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As-Sarakhsi menyatakan lebih tepat kiranya kalau kewarisan terhadap
hartanya dimulai ketika kemurtadan terjadi, karena hal seperti itu lebth mungkin
diterima akal. Hal ini juga karena seperti semula bahwa sebab harus dimulai dari
awal sebab | itu sendiri. Adapun penyandaran kewarisan terhadap harta yang
diperoleh setelah murtad kurang mungkin terjadi karena tidak adanya kedudukan
sebab pada pendapatan ini dan andai-kan ditetapkan adanya hukum untuk mewarisi
maka itu- ditet;q-)k"an karena adanya waktu permulaan. [a adeﬁah kafir dengan
pendapatannya dan orang muslim terlarang mewarisi orang kaﬁf.3°)

Demikijanlah beberapa pendapat yang ternyata dapat dikategorikan
menjadi dua, pertama pendapat {\bu Yusuf dan Muhammad asy-Syaibani bahwa
harta oraﬁg mﬁrtai& baik didapatkan sebelum rﬁaupun sesudahnya adalah menjadi
hak ahli warisnya yéng muslim, sedang kedua pendapat Abu Hanifah sendiri yang
menyatakan bahwa pendapatan yang diperoleh sebelum kemurtadanlah yang

menjadi hak ahli warisnya dan yang didapatkan setelah kemurtadaanya adalah

menjadi fai’.

) 1bid .
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C. Analisis terhadap Pandangan Mazhab Hanafi tentang Kewarisan Orang

Murtad

1. Analisis terhadap Metode Istinbat Hukumnya

Seperti telah dijelaskan di muka tentang pandangan mazhab Hanafi yang
menyatakan bahwa orang murtad itu disamakan dengan orang yang meninggal.
Dengan kata lain orang murtad dalam pandangan hukum mempunyai kedudukan
yang sama dengan orang yang meninggal, walaupun kenyataannya ia masth hidup
yang oleh karena itu ia disebut dengan mati secara hukum.*”Hal ini sepertinya
sama dengan pandangan mazhab lain tentang status orang yang hilang atau mafqud
yang juga dianggap sebagai orang yang mati secara hukum. Dasrnya adalah ayat al-
Qur’an surat an-Nisa’ ayat 176. Pernyataan seperti . ini dapat ciipahami karena
adanya status dari orang ml;lrtad yang harus dihukum mati, sehingga sama saja
dengan orang yang mati. Pandangan ini menurut saya realistis sehingga dalam
masalah kewarisanpun ia disamakan dengan orang yang meninggal sebagaimana
orang yang hilang. Di samping itu penyamaan orang murtad dengan orang kafir asli
dalam hal kewarisan terasa tidak tepat. Ini didasarkan kepada adanya perbedaan di
antara mereka di mana orang murtad adalah orang yang sebelumnya mengan;lt
Islam yang sudah barang tentu pernah berlaku padanya hukum-hukum Islam
apabila dibandingkan dengan orang kafir asli yang sejak semula tidak pernah
melekat hukum Islam padanya. Dengan adanya hukum Islam yang pernah melekat

pada orang murtad tentunya ada akibat-akibat pula yang melekat padanya seperti

*"? Bebrapa penulis buku tentang kewarisan mencantumkan orang yang murtad sebagai

orang yang telah meninggal secara hukum sama dengan status orang yang hilang dalam sub bab
syarat-syarat mewarisi. Lihat Fathur Rahman, Hukum Waris, hlm.79-80 dan Al-Kisyki, a/-
Mugaran fi al-Miras. him. 10. '
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masalah kewarisannya walaupun dengan ketentuan yang berbeda dengan kewarisan
dari orang Islam yang meninggal secara Islam pula.

Dan argumen-argumen yang diajukan dalam mazhab Hanafi ternyata tidak
berbeda dengan mazhab-mazhab lain yakni tetap berpegangnya mazhab Hanafi
kepada hadis Nabi riwayat Usamah ibn Zaid yang menjadi landasan adanya tidak
ada saling mewarsi antara orang muslim dengan orang kafir. Hal ini terbukti
dengan adanya pandangan Abu Hanifah yang mengatakan bahwa harta yang boleh
diwarisi hanyalah harta yang diperoleh sebelum ia murtad, dan untuk harta yang
didapat setelah murtadnya maka menjadi fai’. Dengan pemisahan ini sangat jelas
bahwa yang terjadi adalah kewarisan antara orang Islam dengan orang Islam,
walaupun wujud si pewaris adalah orang murtad yang tergolong ke dalam orang
kafir, karena sepert dijelaskan di muka bahwa orang . murtad ketika saat
kemurtadannya telah dianggap mati.

Pendapat lain dalam mazhab Hanafi, yaitu pemikiran Abu Yusuf dan
Muhammmad asy-Syaibani mengatakan bahwa seluruh harta orang murtad baik
yang didapatkan sebelum maupun sesudah kemurtadannya boleh diwarisi. Menurut
saya, pendapat yang mereka kemukakan tidak tepat karena sebab awal dan
kematiannyalah yang harus dijjadikan standar terputusnya segala sesuatu yang
terkait dengannya. Sebab awal dari kematiannya adalah kemurtadannya, maka
kemurtadan itu yang harus dijadikan ukuran terputusnya segala sesuatu. Seluruh
harta y:lmg didapatkan sesudah kemurtadannya merupakan harta yang dianggap tak
bertuan yang harus dikembalikan untuk kepentingan umat Islam karena

keislamannya., Namun alasan dengan mempertimbangkan bahwa ahli waris lebih
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berhak untuk mendapatkan hartanya dari pada orang Islam lain lain karena
terkumpulnya dua sebab vyakni karena keislaman dan kekerabatannya seperti
~.dikemukakan oleh- al-Jassas - menurut saya.sudah bukan dalam bahasan kewarisan. -
Pengembalian hartanya kepada kerabat karena beberapa keutamaan tadi sama
seperti perpindahan hak saja, yang menurut saya tidak tepat jika dikaitkan dengan
masalah kewarisannya. Hal seperti ini memang mengesankan adanya kewarisan
orang murtad yang lain dengan orang kafir secara umum dan memaﬁg dinyatakan
pula oleh Syaikh Ahmad Ibrahim dari Mesir tentang komentarnya mengenai

undang-undang Mesir yang memberlakukan adanya kewarisan dari orang murtad.

Ia bekata:

n A5 e S LS S E odp e izl ST

Ia menyatakan tentang berlakunya hadis Nabi niwayat Usamah ibn Zaid
yang melarang adanya saling mewarisi antara muslim dengan Kkafir, namun lain -
halnya dengan orang murtad. Tapi sayang ia tidak menyatakan alasannya.
Kemungkinan besar pendapat ini diarnbil dari pendapat Abu Yusuf dan Muhammad
asy-Syaibani.

Namun karena dalam penelitian ini yang dibahas adalah pemikiran mazhab
yakni mazhab Hanafi dan telah dikatakan apabila tidak ditemukan tarjih terhadap

berbagai pendapat yang muncul dalam mazhab maka yang dirajihkan adalah

32 Nu‘man Abdur Razaq, Ahkam al-Murtad..., him. 288.



69

pendapat dari Imam Abu Hanifah., maka titik tekannya adalah pada pendapat Abu
Hanifah. Demikian juga dalam masalah kewarisan orang murtad di mana terjadi
beberapa pendapat yang muncul maka yang dimenangkan adalah pendapat Imam
Abu Hanifah yang menyatakan kewarisan orang murtad hanya terhadap harta yang
diperoleh sebelum kemurtadannya.33) Hal ini kiranya tepat karena bagi mazhab
Hanafi hukuman orang murtad adalah hukuman mati. Jadi beberapa hal yang
menjadi- pertimbangan mazhab ini rupanya terletak pada staﬂs orang murtad,
‘hukuman dan status kepemilikannya, di mana hal-hal seperti ini tidak menjadi
pertimbangan dalam mazhab lain. Naroun untuk wanita yang murtad tidak
ditemukan penjelasannya apakah ia dianggap sebagai orang yang punah atau tidak
karena hukumannya dibedakan dengan laki-iaki.
2. Analisis terhadap Kekuatan Dalil Hukumnya

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa orang murtad terlarang untuk menjadi
ahli waris dari kerabatnya yang muslim namun hartanya boleh diwarisi oleh ahli
warisnya yang muslim seperti telah dijelaskan di muka. Argumentasi yang diajukan
adalah karena ia dianggap mati atau tepatnya orang murtad adalah oirang yang
mati secara hukum. Orang murtad adalah orang yang mati dan ora;lg mati
menjadikan ‘terjadinya kasus pewarisan hartanya. Dalil yang dikemukakan adalah

zahir ayat al-Qur’an yang berbunyi :

?‘4) ﬂjbwwwidjﬂjdmj&u\jjﬁ‘dl

Muhammad Abli Zahrah, Ahkam at-Tirkah wa al-Mawaris, him. 120.

) An-Nisz (4) : 176.
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Ayat di atas sebenarnya berhubungan dengan kasus kalalah yaitu seorang
yang meninggal, tetapi tidak meninggalkan ahli waris selain saudara.** Namun
secara zahir sebagaimana diajukan oleh mazhab Hanafi; memang berbicara masalah
kewarisan yang diakibatkan karena adanya kematian seseorang. Melalui ayat ini
tentunya setiap orang yang meninggal baik hakiki ataupun hukmi masuk di
dalamnya dan berarti pula menyebabkan adanya pewarisan hartanya. Orang murtad
adalah orang yang mati secara hukmi dan tentunya masuk dalam kat;egon' kemtian
seseorang. Melalui penalaran dengan dasar ayat di atas menurut saya sudah kuat
karena yang diambil adalah zahir ayatnya. Apalagi dengan penalaran seperti yang
dikemukanan di muka, menururt saya tidak ada masalah karena kalau seperti ini
yang terjadi adalah pewarisan antara orang muslim dengan orang muslim, bukan
dengan orang kafir, Kewarisan antara seorang muslim dengan muslim tentunya
tidak menyimpang dari hadis Nabi saw. riwayat Usamah ibn Zaid yang menjadi
dasar pelarangan kewrisan antara kafir dengan muslim. B

Alasan lain seperti dijelaskan di muka adalah nwayat dari sahabat “Ali.
Riwayat dari ‘Ali sebenamya tidak dalam satu redaksi. Hal ini terlihat dari beberapa
hadis yang diriwayatkan termasuk oleh al-Baihaqi seperti di jelaskan di muka dan

apa yang diriwayatkan oleh ad-Darimi yaitu:

m Jﬁ\alﬂjl“)hi@)ﬁ;jwd\dg

%5 Alyasa Abu Bakar, Ahli Waris Sepertalian Darah, (Jakarta: INIS, 1997), him. 200.

36 Ad-Darimi, Sunan ad-Daiimi, (Beifiit: Dar al-Fikr, tt.), IT: 384. Hadis nomor 2945.
Hadis riwayat dari Tbn Mas’ud.
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Hadis-hadis di atas adalah hadis mauquf karena berhenti pada sahabat. Ini
dipegangi oleh ulama mazhab Hanafi sebagai pedoman juga sebagaimana telah
dijelaskan dimuka bahwa mereka sering mengambil amalan sahabat dalam istinbat
hukumnya sebelum melakukan qiyas. Namun para ulama mengomentérinya sebagai
hadis-hadis yangl emah dan tidak dapat dijadikan hujjah. Ada yang mengatakan
galat seperti Imam asy-Syafi’i, ada yang mengatakan da’if seperti Imam Ahmad
dan Ibn Hazm, dan ada yang mengatakan mungati’ seperti al-Baihagi. Walaupun
hadis yang dipegangi adalah hadis mauquf yang merupakan amalan sahabat dan
dilemahkankan oleh jumhur ulama, dengan mendasarkan pada zahir ayat al-Qur’an

dan dengan penalaran seperti apa yang telah dikemukakan di muka menurut saya

sudah kuat.

3 Ibid., hadis nomor 2946. Hadis riwayat Ali ibn Abi Talib.

3 Ibid., hadis nomor 2947. Hadis riwayat Ali ibn Abi Talib.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dipaparkan dimuka, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Metode yang dilakukan oleh mazhab Hanafi dalam mengambil hukum
kewarisan tentang orang murtad yang mengatakan orang murtad tidak boleh
mewarisi orang Islam tetapi harta orang murtad boleh diwarisi oleh orang
Islam adalah dengan mengatakan bahwa orang murtad adalah orang yang
meninggal secara hukum, karena orang murtad adalah <;ra‘1:1g telah berbuat
jarimah dan harus dihukum mati. Dasarnya adalah zahir ayat dalam surat-an-
Nisa’ 176. Selain itu riwayat dari sahabat “Ali yang menjelaskan tentang
bolehnya mewarisi harta orang murtad. Namun tentang hukum wanita yang
murtad, mazhab ini tidak menjelaskan lebih rinci karena tentunya berbeda
dengan orang laki-laki di mana wanita tidak dihukum mati. Dengan metode
tersebut, ternyata mazhab ini tetap memegangi hadis Nabi riwayat Usamah
ibn Zaid sebagai dasar adanya pelarangan kewarisan antara orang muslim
dengan orang kafir, karena kewarisan yang terjadi antara mereka adalah
antara muslim dengan muslim, yakni hanya harta yang diperoleh sebelum
kemurtadan saja yang dapat dijadikan harta warisan. Harta sebelum murtad
adalah harta orang Islam karena saat terjadi kemurtadan ia dianggap mati.

Harta yang didapatkan sesudah kemurtadan menjadi fa’i sama seperti
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pendapat jumhur ulama.

2. Dalil yang dipakai oleh mazhab ini adalah zahir ayat yang menjelaskan
tentang adanya kewarisan akibat dari kematian yakni ayat 176 surat an-Nisa’.
Di samping adanya beberapa hadis yang menjelaskan perbuatan beberapa
sahabat. Hadis-hadis yang dikemukakan oleh mazhab ini lemah dan tidak

dapat dijadikan hujjah. Namun dengan dasar ayat 176 surat an-Nisa’ kiranya

sudah kuat.

B. Saran-saran

1. Pembahasan ini masih dalam kerangka pemahaman sebuah mazhab yang tidak
terlepas dar kondisi zaman dan pemikiran. mazhab tersebut. Namun kiranya
tidak menutup kemingkinan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas
pembahsannya sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang memuaskan.

2. Dengan belum adanya kejelasan tentang masalah ini dalam peraturan formal,
maka diharapkan dapat merupakan pertimbangan baru bagi para pemikir muslim

untuk menyusunnya.
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LAMPIRAN I
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TERJEMAHAN TEKS-TEKS ARAB

Terjemahan

BabI
Dan barang siapa yang memjadikan mereka
pemimpin-pemimpin maka mereka itulah orang yang

zalim,

Maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan
kesesatan.

Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan

+ ‘aturan dan jalan yang terang.

Seorang muslim tidak mewarisi orang Kafir dan

-~ orang Kafir tidak pula mewarisi seorang Muslim.

Tidak saling mewarisi sama sekali antara orang yang
berlainan agama.

Sesungguhnya ‘Uqail dan Talib menerima warisan
dari Abu Talib sedangkan Ali Tidak, oleh karena
perbuatan Ali itulah maka kami meninggalkan bagian
kami dari Syi’bi.

Sesungguhnya orang Nasrani yang dipukul oleh
‘Umar ibn Abd al-’ Azizi meninggal, Isma’il berkata:
“Umar ibn ‘Abd al-’Aziz menyuruh untuk menaruh
hartanya di Baitul mal.

Bab I
Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud.
Dan telah memberi kepada kami tempat ini sedang
kamim diperkenankan menempati tempat dalam
surga di mana saja kami kehendaki.
Hak vyang dapat diserahterimakan kepada yang
berhak setelah terjadi kematian, dan itu dikarenakan

hubungan kerabat, perkawinan atau lainnya.

I
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12.

13.

14.

15.

16.

15

16

16

16

17

17

10

11

12

Segala kebaikan yang ditinggalkan mayit yang dapat
dimiliki dan ditetapkan untuk ahliwarisnya setelah
terjadi kematian.

Sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau
sesudah dibayar hutangnya dengan tidak member
madharat. R

Allah menyari’atkan bagimu tentang pembagian
pusaka untuk anak-anakmu yaitu: bagian anak lelaki
sama dengan dua bagian anak perempuan, dan jika
anak itu semua perempuan lebih dari dua maka bagi
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan, jika
anak perempuan itu seorang saja maka 1ia
memperoleh separoh harta, dan untuk dua orang ibu-
bapak , bagi masing-masingnya seperenam dari harta
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyal anak. Jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia hanya diwarisi oleh ibu-
bapaknya saja maka ibunya mendapat sepertiga. Jika
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara,
maka ibunya mendapat seperenam. Pembagian itu
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat dansesudah
dibayar hutangnya.

Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya
daripada yang bukan kerabat di dalam kitab Allah.

Allah menyari’atkan bagimu tentang pembagian
pusaka untuk anak-anakmu yaitu: bagian anak lelaki
sama dengan dua bagian anak perempuan, dan jika
anak itu semua perempuan lebih dari dua maka bagi
mereka dua pertiga dan harta yang ditinggalkan, jika
anak perempuan itu seorang saja maka ia
memperoleh separoh harta, dan untuk dua orang ibu-
bapak , bagi masing-masingnya seperenam dari harta
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak. Jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia hanya diwarisi oleh ibu-
bapaknya saja maka ibunya mendapat sepertiga.

Jika bayi yang lahir berteriak, maka ia diberi warisan.

I
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18.
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22,
23,

24,

25.
26.

27.

28.
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24

24

24
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20

26

27

28

32
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34

Hukum-hukum itu adalah ketentuan dan Allah,
barang siapa ta’at kepada Allah dan Rasulnya,
niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga.

Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya
daripada yang bukan kerabat di dalam kitab Allah. -

Dan bagimu suami-suami separoh dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimy, jika mereka tidak
mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai
anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta
yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang
mereka buat atau sesudah dibayar hutangnya.

Sesungguhnya hak wala’ itu bagi orang yang
memerdekakan.

Saya adalah ahli waris dan orang yang tidak
mempunyai ahli waris, saya dapat membayar
dendanya dan mewarisinya. - :

Pembunuh tidak mewarisi sesuatupun dan yang
dibunuh.

Seorang muslim tidak mewarisi orang Kafir dan
orang Kafir tidak pula mewarisi seorang Muslim.

Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba
sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak
terhadap sesuatupun,

Seorang muslim tidak mewarisi orang Kafir dan
orang Kafir tidak pula mewarisi seorang Muslim.

Tidak saling mewarisi sama sekali antara orang yang
berlainan agama.

Sesungguhnya ‘Uqail dan Talib mewarisi Abu Talib
sedangkan Ali Tidak, oleh karena itu kami
meninggalkan bagian kami dari Sya’bi.

Sesngguhnya ‘Ammah mempunyai saudara Yahudi
atau Nasrani dan Muhammad ibn As’as menceritakan
hal itu kepada ‘;Umar ibn Khattab lalu bertanya

01



29.

30.

31.

32.

33.

34,

35.

36.

37.

38.

39.

24

25 .

25

25

25.

25

25

26

26

27

27

35

37

38

39

40

41

42

43

45

46

kepada ‘Umar :Siapa yang mewarisinya?” ‘Umar
berkata; “Yamg mewarist adalah orang yang
seagama”. Kemudian ‘Usm,an datang dan berkata:
“Apakah saya lupa apa yang telah dikatakan oleh
‘Umar ibn Khattab?”. Yang mewarisi adalah orang
yang seagama.

Sesungguhnya orang Nasrani yang dipukul oleh
‘Umar ibn Abd al-’ Azizi meninggal, Isma’il berkata:
“Umar ibn ‘Abd al-’Aziz menyuruh untuk menaruh
hartanya di Baitul mal.

Ibn Mas’ud mewarisi ahli murtad jika meninggal”.

‘Ali ibn Abi Talib menjadikan warisan orang murtad
untuk ahli warisnya yang muslim.

‘Ali menetapkan warisan orang murtad untuk ahli
warisnya yang muslim.

Sesungguhnya °‘Ali- didatangi oleh orang vyang
murtad, kemudian disuruh kembali ke agama Islam
namun ia menolaknya, Kemudian ia dibunuh dan
harta warisannya untuk ahli warisnya yang muslim.

Mv’az mendatangi orang yang meninggal dalam
keadaan tidak memeluk Islam dan meninggalkan
anak muslim, kemudian Mu’az memberikan warisan
kepada anaknya dan berkata Rasulullah telah
bersabda: “Islam selalu lebih dan tidak bakalan
berkurang”.

Jika ada orang murtad maka anaknya dapat mewarisi.

Seorang muslim tidak mewarisi orang Kafir dan
orang Kafir tidak pula mewarisi seorang Muslim.

Tidak saling mewarisi sama sekali antara orang yang
berlainan agama.

Barang siapa yang mengganti agamanya maka.
bunuhlah.

Seorang Yahudi masuk Islam kemudiazkembalizke
Yahudi, Mu’az berkata: “Saya tidak dudak sampai ia

v



40.

4].

42.

43.

45.

27

28

29

29

31

43

47

52

53

54

60

22

dibunuh, ini adalah ketentuan Allah dan Rasulnya”, ia
berkata sampai tiga kali, lalu memerintahkan mereka
untuk membunuhnya.

Tidak halal darah seorang muslim yang bersyahadat
tidak ada tuhan selain Allah dan aku adalah utusan-

* Nya kecuali dengan tiga hal: yakni pezina mukhsan,

membunuh dan mengganti agamanya dengan
memisahkan dari kelompok.

Sesungguhnya ‘Ugail dan Talib mewarisi Abu Talib
sedangkan Ali Tidak, oleh karena itu kami
meninggalkan bagian kami dari Sya’b:.

Sesngguhnya ‘Ammah mempunyai saudara Yahudi
atau Nasrani dan Muhammad ibn As’as menceritakan
hal itu kepada ‘;Umar ibn Khattab lalu bertanya
kepada ‘Umar :Siapa yang mewarisinya?’ ‘Umar
berkata; “Yamg mewarisi adalah orang yang
seagama”. Kemudian ‘Usm,an datang dan berkata:
“Apakah saya lupa apa yang telah dikatakan oleh-
‘Umar ibn Khattab?’. Yang mewarisi adalah orang
yang seagama.

Sesungguhnya orang Nasrani yang dipukul oleh
‘Umar ibn Abd al-’Azizi meninggal, Isma’il berkata:
“Umar ibn ‘Abd al-’Aziz menyuruh untuk menaruh
hartanya di Baitul mal.

Dan orang yamg menjadikan wali kepada mereka
maka ia termasuk dari orang yang zalim.

Bab III

Saya mengambil dari kitab Allah. Apa yang saya
tidak ketemukan di dalamnya, maka saya ambil
sunnah Rasulullah. Jika tidak saya ketemukan di
dalam kitab Allah dan sunnah Rasulullah, niscaya
saya mengambil pendapat sahabat-sahabatnya. Saya
ambil pendapat yang saya kehendaki dan saya
tinggalkan pendapat yang saya kehendaki. Saya tidak
keluar dari pendapat mereka kepada pendapat orang
yang lain dari mereka. Adapun apabila telah sampai
urusan itu atau telah datang kepada Ibrahim, asy-
Sya’bi, ibn Sirin, al-Hasan, ‘Ata’ dan Sa’id dan Abu

\Y%



46.

47.

44

46

25

26

Hanifah menyebut beberapa orang lagi, maka mereka
itu orang-orang yang telah berjtihad, karena itu
sayapun berijtihad sebagaimana mereka berijtihad.

Ketahuilah bahwasanya alku menemukan banyak
ulama Hanafiah mengatakan bahwa ikhtilaf antara

‘Abu Hanifah dan asy-Syafi’i, dibangun atas dasar-

dasar yang tersebut dalam kitab-kitab al-Bazdawi dan
sepertinya. Sebenarnya yang hak itu ialah kebanyakan
dasar-dasar itu, adalah dasar-dasar yang ditakhrijkan
dari perkataan mereka. Menurut pendapatku,
masalah yang mengatakan bahwasanya khas
dipandang mubayyan tidak dihubunginya oleh bayan
lagi, dan tambahan yang telah ada dipandang nasakh
dan ‘am berfungsi qgat’i seperti khas, dan tidak ada
tarjih dengan banyak perawi dan tidak wajib beramal
dengan hadis yang diriwayatkan oleh orang yang
bukan faqgih karena telah tertutup pintu ijtihad dan
tidak dihargai mafhum syarat dan sifat sekali-kali.
Petunjuk ‘amar hanyalah wajib saja. Yang seperti itu
adalah dasar-dasar yang ditakhrijkan dari perkataan
para imam sehingga dasar-dasar itu tidak boleh kita
riwayatkjan dari Abu Hanifah dan kedua sahabatnya.

. Sesungguhnya dasar-dasar itu tidak memlihara damn

berdaya  menangkis  bantahan-bantahan yang
dihadapkan kepada dasar-dasar itu bukaniah
perbuatan para mutaqaddimin di dalam istinbat
mereka sebagaimana yang dibuat oleh al-Bazdawi.

Pendirian Abu Hanifah ialah mengambil yang
kepercayaan dan lari dari keburukan. Memperhatikan
mu’amalah-mu’amalah manusia dan apa yang telah
mendatangkan maslahat bagi urusan mereka. Ia
menjalankan urusan atas giyas. Apabila giyas tidak
baik dilakukan ia melakukannya dengan istihsan
selama dapat dilakukannya. Apabila tidak dapat
dilakukan iapun kembali pada ‘urf masyarakat dan
mengamalkan hadis yang telah terkenal dan
dijjma’kan ulama. Kemudian ia menggiyaskan
sesuatu kepada hadis ifu selama qiyas masih dapat
dilakukan. Kemudian ia kembali pada istihsap. Mana
di antara keduanya yang terbaik ia kembah
kepadanya.
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55

56

27

30
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41

Abu Hanifah sangat serius penelitiannya tentang
nasikh dan mansukh. Ia beramal dengan hadis apabila
hadis itu sah menurutnya dan diteima dari Nabi
melalui sahabat-sahabatnya. Abu Hanifah anf benar
tentang hadis ulama Kufah lagi amat teguh megikuti
apa yang diamalkan oleh ulama-ulama negerinya.

Berdusta, termasuk orang yang mengada-ada jika ia
berkata bahwa kami mendahulukan giyas daripada
nas dan bukankah berhujjah itu setelash nas baru
giyas?

Apa yang saya tidak ketemukan di dalamnya, maka
saya ambil sunnah Rasulullah. Jika tidak saya
ketemukan di dalam kitab Allah dan sunnah
Rasululiah, niscaya saya mengambil pendapat
sahabat-sahabatnya. Saya ambil pendapat yang saya
kehendaki dan saya tinggalkan pendapat yang saya
kehendaki. Saya tidak kelvar dari pendapat mereka
kepada pendapat orang yang lain dari mereka.

Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat dalam
kesesatan.

Hakikat istihsan adalah dua giyas, salah satunya kuat
tapi lemah dalam asarnya yakni dinamakan giyasdan
yang lainnya lemah tapi kuat dalam asarnya yang ini
dinamakn istihsan.

Sesuatu yang tetap dengan ‘urf seperti tetap dengan
nas.

Bab IV
Keluarnya kalimat kufur pada lisan setelah adanya
iman.
Murtad adalah berpaling dari Islam ke kekafiran.
Murtad adalah berpaling dari agama Islam baik
menganut agama lain atau tidak, dengan keluarmnya
kalimat kufur pada lisannya setelah dulunya beriman.

Barang siapa mengganti agamanya, maka bunuhlah.
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Seorang Yahudi masuk Islam kemudian kembali ke
Yahudi, Mu’az berkata: “Saya tidak duduk sampai ia
dibunuh oleh hakim Allah dan Rasulnya”, 1a berkata
sampai tiga kali, lalu memenntahkan mereka untuk
membunuhnya.

Tidak halal darah seorang muslim yang bersyahadat
tidak ada tuhan selain Allah dan aku adalah utusan-
Nya kecuali dengan tiga hal: yakni pezina mukhsan,
membunuh dan mengganti agamanya memisahkan
dari kelompok.

Jangan membunuh wanita dan anak-anak.

Jika seseorang meninggal dunia dan ia tidak
mempunyai anak dan mempunyai saudara
perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan
itu separoh dari harta yang ditinggalkannya.

Sesungguhnya ‘Ali  didatangi oleh orang yang
murtad, kemudian disuruh kembali ke agama Islam
namun ia menolaknya, Kemudian ia dibunuh dan
harta warisannya untuk ahli warisnya yang muslim.

Ibn Mas’ud mewarisi ahli maurtad jika ia meninggal.

Mu’az mendatangi orang yang meninggal dalam
keadaan tidak memeluk Islam, kemudian Mu’az
memberikan warisan kepada anaknya dan ia berkata:
Rasulullah bersabda “ Islam selalu lebih dan tidak
pernah berkurang”.

Sudah menjadi ketetapan dalam hukum waris bahwa
perbedaan agama menjadi penghalang dalam
kearisan, tetapi dikecualikan dari kaidah umum ini
masalah kewarisan orang murtad.

Jika seseorang meninggal dunia dan ia tidak
mempunyai anak dan mempunyai saudara
perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan
itu separoh dari harta yang ditinggalkannya.
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Ibn Mas’ud mewarisi ahli murtad jika meninggal”.

‘Ali ibn Abi Talib menjadikan warisan orang murtad
untuk ahli warisnya yang mushm.

‘All menetapkan warisan orang murtad untuk ahli
warisnya yang muslim.



4. Imam al-Baihaqi -

Nama lengkapnya Abu Bakar Ahmad ibn Husain bn ‘Ali al-Baihaqi. Ia
seorang imam hadis yang terkenal di Khurasan dan terpandang pula sebagai
seorang pembela mazhab Syafi’i. Lahir di Baihag sebuah kampung di Naisabur

pada tahun 384 H. dan meninggal pada tahun 458 H. Di antara kitab yang ia susun
adalah as-Sunan al-Kubra’

5. Imam Bukhari

Ia lahir di Bukhara tahun 194 H. dan wafat di Kartanak 256 H. Nama
lengkapnya adalah Abduilah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn
Bardizbah al-Bukhari. Beliau adalah seorang periwayat dan ahli hadis yang
terkenal. Beliau lebih dikenal dengan gelar al-Bukhari yang dibangsakan pada
tempat kelahirannya yaitu Bukhara. Ayahnya bemama Isma’il terkenal sebagai
ulama yang saleh. Di antara buku-bukunya yang terkenal adalah Al-Jami’ as-Sahih,
At-Tarikh as-Sagir, At-Tarikh al-Ausat dan lain sebagainya.

6. Ad-Darimi

Nama lengkapnya Abu Mubammad ‘Abdullab ibn ‘Abd ar-Rahman ad-
Darimi as-Samargandi. Ia seorang imam hadis yang tinggi kemashurannya, ahli
dalam urusan tafsir dan figh. Ialahir di Samargand tahun 181 H. dan meninggal
pada tahun 255 H. Di antara kitab yang ia susun adalah Suran ad-Darimi.

7. Imam Malik

Nama lengkapnya adalah Malik ibn Anas Abu Amar al-Asbahi al-Yamani.
Terkenal sebagai pendiri mazhab Maliki. Dilahirkan di Madinah pada tahun 93 H.
dan wafat tahun 179 H. Beliau dilahirkan dalam lingkungan keluarga yang tekun
mempelajari hadis dan asar. Abu Amar kakek Malik menerima hadis dan ‘Umar,
‘Usman dan Talbah. Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh cucunya Malik, Nafi’ dan
Sahel. Karya monumentalnya adalah al-Muwatta’. '

8. Imam Muslim

Lahir di Naisabur pada tahun 202 H. dan wafat tahun 261 H. Beliau
adalah ulama ahli hadis yang terkenal sesudah Imam Bukhari. Nama lengkapnya
Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi. Beliau dinisbahkan
dengan nama an-Naisaburi karena lahir dan wafat di Naisabur.

Di antara kitabnya yang amat terkenal yang hingga sekarang menjadi

rujukan ulama-ulama adalah Al-Jami’ as-Sahih atau yang lebih dikenal denagn
sebutan Sahih Musilim.

9. Imam asy-Syafi’i

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Idns asy-Syafi’i. Lahir di
Gazzah pada tahun 150 H. dan wafat di Mesir tahun 204 H. Ayahnya meninggal
di waktu ia masih kecil dan ibunya membawanya ke Mekkah. Pernah tinggal di
Bagdad, Madinah, Mekkah dan Mesir dalam menuntut ilmu. Beliau adalah pendin
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LAMPIRAN IX

BIOGRAFI ULAMA

1. Tbn Hazm

Lahir tahun 384 H./994 M. di Manta Lisan Cordoba. Nama lengkapnya
Abu Muhammad Ali ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm. 1a berasal dari keluarga yang
berkecukupan karena ayahnya Ahmad adalah seorang menteri terkemuka di bawah
kekuasaan khalifah al-Mansur. Tbn Hazm adalah pelopor mazhab Zahiri di Spanyol
meskipun waktu itu mazhab yang diakui resmi adalah mazhab Maliki. Karya-karya
beliau tidak semua diketahui karena sebagian besar telah musnah terbakar oleh
penguasa Dinasti al-Mu’tadi. Adapun karya-karya yang sampai sekarang diketahui .
adalah seperti Naqt Arus fi Tawarikh al-Khulafa, AI-Abtdl, Al-Thkam fi Usiil al-
Ahkam dan Al-Muhalla. 1a wafat pada tahun 1064 M. di kampung halamannya
Manta Lisan.

2. Ibn Qudamah

Nama lengkapnya adalah Muwafiq ad-Din Abu Muhammad Abdullah ibn
Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi. Lahir di Damaskus Suriah pada
tahun 541 H./1147 M. dan wafat tahun 620 H./1224 M. Beliau adalah ulama besar
figh yang kitab-kitab fighnya merupakan kitab standar dalam mazhab Hambali. Ibn
Qudamah dikenat oleh ulama sezamannya sebagai ulama besar yang mengausai .
berbagai bidang ilmu, mengetahui pengetatuan luas tentang persoalan-persoalan
yang dihadapi umat serta dicintai teman-teman sejawatnya.

Pengakuan ulama besar terhadap luasnya ilmu Ibn Qudamah dapat
dibuktikan pada zaman sekarang melalui karya tulis yang ditinggalkannya. Sebagat
ulama besar di kalangan mazhab Hambali, ia meninggalkan berbagai karya besar
yang menjadi standar dalam mazhab Hambali. Kitab-kitabnya seperti Al-Mugni, Al-
Kafi, Al-Muqgni’, Raudah an-Nazir fi Usiil al-Figh dan lain-lain.

3. Imam Ahmad ibn Hambal

Beliau ulama ahli hadis, figh dan teologi. Nama lengkapnya Abduilah
Ahmad ibn Hambal terkenal sebagai pendiri mazhab Hambali. Lahir di Bagdad
tahun 164 H./780 M. Beliau pernah belajar pada Yazid ibn Harun dan Yahya ibn
Sa’id sampai berumur 19 tabun. Imam asy-syafi’i termasuk ulama yang pernah
menjadi gurunya. Beberapa muridnya yang terkenal adalah Imam Bukhari dan
Imam Muslim. Para pengikutnya yang terkenal adalah Abu Wafa ibn “Aqil, Abd al-
Qadir al-Jilli, Tbn Taimiyah, Ibn al-Qayyim al-Jauziyah dan Muhammad Abd al-
Wahhab. Karya monumentalnya adalah Musnad Ahmad ibn Hambal.



mazhab Syafi’i. Karya-karyanya yang terkenal antara lain Ar-Risalah, Jamma'u al-
"Ilmi, Ibtal al-Istihsan dan al-Umm.

10. Al-Kasani

Nama lengkapnya Abu Bakar Mas’ud ibn Ahmad ibn ‘Alau ad-Din al-
Kasani. Namanya dinisbahkan kepada Kasan, negara bagian Syisy. Ia belajar
kepada ‘Alau ad-Din Muhammad ibn Ahmad as-Samarqandi di samping belajar
kepada kepada Yasar al-Bardawi, Kakhuli dan as-Sarakhsi. Ia adalah ulama
mazhab Hanafi di Dimasyqi masa khalifah Nuruddin Mahmud. Wafat pada tanggal
10 Rajab 587 H. Karangannya yang terkenal adalah kitab Bada’i” as-Sand’i’ yang
merupakan syarakh dari kitab Tukhfat al-Fugahanya as-Samarqandi.

11. Mubammad Abu Zahrah .

Beliau adalah guru besar di Kairo University. Dikenal sebagai ulama ahli
hukum Mesir. Ia Menyelesaikan pendidikan tingginya di Universitas al-Azhar Kairo
Mesir hingga mendapat gelar Doktor. Kemudian beliau dikirim ke Perancis dalam
misi Islamiyah yang disebut dengan Bi’astul Malik Found 1. dan situ beliau
mendapat gelar Doktor dalam Ilmu Hukum Islam. Ia dikenal pula sebagai ahli
hukum yang selalu menegakkan pendapatnya dengan al-Qur’an dan Sunnah. Tahun
1950-an:  beliau menjadi guru besar di Universitas tersebut dan mengajar di
almamaternya. Karya-karyanya antara lain Tarikh al-Mazahib al-Islamiyah, Usul
al-Figh, Al-Jarimahwa al-'"Uqubah, Al-Ahwal asy-Syakhszyah ‘dqd az-Zawaj wa
‘Asruhu dan lain-lain.

12. As-Sarakhsi

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Ahmad as-Sarakhsi. Ta adalah
mujtahid dalam masalah-masalah figh, ahli hujjah, ahli ilmu kalam dan usul figh. Ia
mendiktekan al-Mabsut sekitar 15 jilid. Dalam hidupnya pernah menjalani
hukuman penjara di Auzajand karena kata-katanya yang menyinggung raja. Ia
meninggal sekitar abad ke-5 H. Karyanya yang terkenal antara lain Usiil as-
Sarakhsi dan al-Mabsit.
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CURRICULUM VITAE
Nama - Marwadi
Jenis Kelamin - Laki-laki

Tempat dan Tanggal Lahir  : Brebes, 24 Desember 1975.

Agama : Islam

Alamat asal : Kalimati, Brebes, Jawa Tengah.

Alamat di Yogyakarta : Nologaten 313 CT, Depok Sleman Yogyakarta

Pendidikan : SDN Kalimati I Kec. Brebes Kab. Brebes, lulus
tahun 1987.

MTsN Babakan Kec. Lebaksiu Kab. Tegal, lulus
tahun 1990.

MAPK Yogyakarta, lulus tahun 1993,

TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Nama Orang Tua ‘

Ayah : Yasin

Ibu : Muhinah

Agama : Islam

Pekerjaan : Tani

Alamat : Kalimati Kec. Brebes Kab. Brebes Jawa Tengah.
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